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ABSTRAK 

Nama   : Kiki Andriani Tarigan 

NIM   : 2020100029 

Judul   : Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena pendidikan menempati tempat yang krusial 

dalam pembangunan suatu bangsa. Pentingnya pendidikan dapat melatih generasi 

muda sehingga mampu mengembangkan potensi dirinya. Untuk memajukan 

pendidikan ke arah  yang lebih baik, diperlukan kurikulum yang terkonsep dengan 

baik dan matang sehingga dapat di praktikkan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Salah satunya ialah pemerintah menghadirkan dan mengupayakan saat 

ini ialah Kurikulum Merdeka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan mengambil objek penelitian SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan dimulai dari guru menyusun modul ajar 

dengan mengambil referensi dari PMM (Platform Merdeka Mengajar) yang 

kemudian dimodifikasi dan disesuaikan dengan lingkungan sekolah. Adapun 

penilaian utama dalam proses pembelajaran PAI adalah penilaian karakter dan 

nilai  kognitif siswa dengan asesmen diagnostik, formatif dan tes sumatif. Namun 

dengan adanya sarana dan prasarana serta sumber daya manusia yang kurang 

memadai, hal ini akan berdampak pada hasil pembelajaran peserta didik. Maka 

dari itu guru perlu mengikuti pelatihan dan seminar tentang implementasi 

Kurikulum Merdeka agar mampu meningkatkan inovasi dalam menciptakan 

bentuk pembelajaran yang bervariatif. 

 

 

 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Modul Ajar, Asesmen Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 



ii 
 

ABSTRACT 

 

 

Name   : Kiki Andriani Tarigan 

NIM   : 2020100029 

Titel   : Implementation of Merdeka Curriculum in Islamic 

Education Learning at SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan 

 

This research is motivated because education occupies a crucial place in the 

development of a nation. The importance of education can train the younger 

generation so that they are able to develop their potential. To advance education in 

a better direction, a well-conceptualized and mature curriculum is needed so that it 

can be practiced in accordance with the expected goals. One of them is the 

government presenting and striving at this time is the Independent Curriculum. 

This study aims to find out how to implement the Independent Curriculum in 

Islamic Religious Education learning. This type of research is qualitative research 

using a descriptive qualitative approach by taking the research object of SMK 

Negeri 2 Padangsidimpuan. Data collection techniques are carried out through 

observation, interviews and documentation. The results of this study show that the 

implementation of an Independent Curriculum in learning Islamic Religious 

Education at SMK Negeri 2 Padangsidimpuan begins with the teacher compiling 

teaching modules by taking references from PMM which are then modified and 

adapted to the school environment. The main assessment in the PAI learning 

process is the assessment of character and cognitive value of students with 

diagnostic, formative and summative assessments. However, with inadequate 

facilities and infrastructure and human resources, this will have an impact on 

student learning outcomes. Therefore, teachers need to take part in training and 

seminars on the implementation of the Merdeka Curriculum so that they can 

increase innovation in creating varied forms of learning. 

 

 

 

 

Keywords: Merdeka Curriculum, Teaching Modules, Learning Assessment 
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 ملخص البحث

 
 الاسم     :كيكي أندرياني تاريجان   

 رقم التسجيل       :  ٠٢٠٢٠٢٢٢٠٢      

 رس الثانوية الدهنية : تطبيق الدنهج الدستقل في مواد التًبية الدينية الإسلامية في الددا        عنوان ابحث
      بادانج سيدمبوان  ٠ الحكومية   
    

الدافع وراء ىذا البحث ىو حقيقة أن التعليم يحتل مكانا حاسما في تنمية الأمة. يمكن لأهمية التعليم تدريب 
جيل الشباب حتى يتمكنوا من تطوير إمكاناتهم. للنهوض بالتعليم في اتجاه أفضل ، ىناك حاجة إلى منهج 
جيد التصميم وناضج حتى يمكن ممارستو وفقا للأىداف الدتوقعة. واحد منهم ىو أن الحكومة تقدم وتسعى 
جاىدة لذذا ىو منهج مستقل. يهدف ىذا البحث إلى معرفة كيفية تطبيق الدنهج الدستقل في تعلم التًبية 

صفيا من خلال أخذ كائن الدينية الإسلامية. ىذا النوع من البحث ىو بحث نوعي يستخدم نهجا نوعيا و 
بادانج سيدمبوان. يتم تنفيذ تقنيات جمع البيانات من خلال  ٠البحث الددارس الثانوية الدهنية الحكومية 

الدلاحظة والدقابلات والتوثيق. أظهرت نتائج ىذه الدراسة أن تطبيق الدنهج الدستقل في تعلم التًبية الدينية 
بادانج سيدمبوان يبدأ من قيام الدعلمين بتجميع وحدات  ٠ية الحكومية الإسلامية في الددارس الثانوية الدهن

التدريس عن طريق أخذ الدراجع من منصة التدريس الدستقلة والتي تكون بعد ذلك في أجهزة الصراف الآلي 
شخصية  أو الدراقبة والتقليد والتعديل. التقييم الرئيسي في عملية التعلم التًبية الدينية الإسلامية ىو تقييم

الطلاب ودرجاتهم الدعرفية من خلال التقييمات التشخيصية والتكوينية والاختبارات الختامية. ومع ذلك ، مع 
عدم كفاية الدرافق والبنية التحتية وكذلك الدوارد البشرية ، سيكون لذذا تأثير على نتائج تعلم الطلاب. لذلك 

ات حول تنفيذ الدناىج الدستقلة من أجل التمكن من زيادة ، يحتاج الدعلمون إلى الدشاركة في التدريب والندو 
 .الابتكار في إنشاء أشكال مختلفة من التعلم

 

 

 الكلمات الدفتاحية: الدنهج الدستقل، وحدة التدريس، تقييم التعلم
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KATA PENGANTAR 

   بِسْمِ اللّهِٰ الرَّحَْْنِ الرَّحِيْمِ  

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

 Alhamdulilahi Robbil 'Alamin, segala puji bagi Allah Swt. yang Maha 

Pengasih lagi Maha Penyayang. Peneliti panjatkan puji syukur atas kehadirat Allah 

Swt. yang di mana Dia telah memberikan nikmat diantaranya nikmat Iman, Islam 

serta nikmat kesehatan dan kesempatan sehingga peneliti bisa menyelesaikan 

penulisan skripsi ini yang berjudul "Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan". 

Selanjutnya salawat dan salam senantiasa kita haturkan kepada baginda alam 

yakni Nabi besar Muhammad saw yang sama-sama kita harapkan syafa'atnya di 

hari akhir nanti dan yang telah membawa kita dari alam yang penuh kegelapan ke 

alam yang terang benderang serta dari alam ke jahiliyahan menuju keislaman 

seperti yang kita rasakan sekarang ini.  

Selama penulisan skripsi ini, peneliti mengalami banyak kesulitan dan 

kendala yang diakibatkan keterbatasan referensi yang sesuai terhadap pembahasan 

penelitian ini, sedikitnya waktu yang ada dan sedikitnya ilmu peneliti. Akan tetapi 

berkat usaha dan doa dan atas bantuan serta dukungan dari seluruh pihak yang 

pada akhirnya skripsi ini bisa terselesaikan. Peneliti tidak bisa pungkiri bahwa 

dalam penulisan skripsi ini tidak terlepas dari peran serta orang-orang di sekitar 

peneliti, untuk itu peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada: 
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1. Dr. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan serta Dr. Erawadi, 

M.Ag., Wakil Rektor Akademik dan Pengembangan Lembaga, Dr. Anhar, 

M.A., Wakil Rektor bidang Administrasi Umum Perencanaan dan Keuangan 

dan Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag., Wakil Rektor bidang Kemahasiswaan 

dan Kerjasama. 

2. Dr. Lelya Hilda, M.Si., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

3. Dr. Abdusima Nasution, M.A., selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. 

4. Dra. Hj. Tatta Herawati Daulae, M.A., selaku dosen Penasehat Akademik 

5. Dr. Magdalena, M.Ag., selaku pembimbing I dan Rayendriani Fahmei Lubis, 

M.Ag., selaku pembimbing II yang telah memberikan motivasi, kesempatan 

dan menyediakan tenaga dan waktunya untuk memberikan bimbingan, arahan 

dan petunjuk yang sangat berharga bagi peneliti dalam menyusun dan 

menyelesaikan skripsi ini. 

6. Seluruh dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yang sudah memberikan 

ilmu pengetahuannya dan mengajar, mendidik dan memberikan motivasi bagi 

peneliti selama perkuliahan di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

7. Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsidimpuan dan semua pegawai perpustakaan Universitas Islam 
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Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang sudah 

membantu peneliti untuk mendapatkan buku-buku yang dapat dijadikan 

sebagai referensi dalam menyelesaikan skripsi ini. 

8. Kepala Sekolah SMK Negeri 2 Padangsidimpuan beserta Jajarannya, para 

guru dan peserta didik yang sudah membantu peneliti dalam memperoleh 

informasi dalam penelitian ini. 

9. Kepada Ayahanda tercinta Anton Tarigan sosok cinta pertama ku dan Ibunda 

tercinta, pintu surgaku, Astuti Ramayana Sirait. Beliau memang tidak sempat 

merasakan Pendidikan sampai bangku perkuliahan, namun beliau bekerja 

keras serta mendidik, memberi motivasi, memberi dukungan dan do‟a serta 

selalu mendengarkan keluh kesah peneliti. Karena cinta dan ridhanya 

merupakan kunci keberhasilan bagi peneliti. Sehingga peneliti mampu 

menyelesaikan skripsi ini. 

10. Abang tercinta Adrianta Tarigan dan Adik Tercinta Andri Agustin Tarigan 

yang telah memberikan dukungan dan do‟anya dalam penulisan skripsi ini. 

11. Teman-teman seperjuangan Suffi Sawalika Daulay, Aulia Ulah Br Ritonga, 

Siti Khoirul Bariah Siregar, dan Widia asmidar Hasibuan. Sosok teman yang 

senantiasa menemani peneliti dari semester awal perkuliahan sampai tahap 

skripsi, yang sudah membantu dan memberikan semangat serta motivasi dan  

12. Terakhir, untuk diri sendiri, Kiki Andriani Tarigan terimakasih sudah berjuang 

dan bertahan sejauh ini. Terimakasih karena sudah mampu mengendalikan diri 

dari segala badai yang datang dalam proses penulisan skripsi ini, yang mampu 

berdiri tegak ketika dihantam permasalahan yang ada. Berbahagialah selalu 
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dimanapun berada Kiki. Apapun kurang dan lebihmu mari merayakan diri 

sendiri. 

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini masih 

terdapat banyak kekurangan dan kesalahan bahkan jauh dari kata sempurna. Maka 

dari itu peneliti mengharapkan kritik dan saran yang dapat membangun demi 

perbaikan skripsi ini dari para pembaca. Akhirnya kepada Allah Swt. peneliti 

berserah diri atas segala usaha dan doa dalam penyusunan skripsi ini. Semoga 

tulisan ini bermanfaat bagi kita semua.  

         Padangsidimpuan,      November  2024 

           Peneliti 

 

Kiki Andriani Tarigan 

2020100029 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Skripsi ini menggunakan 

pedoman transliterasi Berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 dan No. 

0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dhammah u u ـُ

 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ؼ

 Qaf q ki ؽ

 Kaf k ka ؾ

 Lam l el ؿ

 Mim m em ـ

 Nun n en ف

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya y ye ي
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فػَعَلََ -
 suila  سُئِلََ -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قَاؿََ -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يػَقُوْؿَُ -

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...
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D. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَاؿَِلََرَؤْضَةَُا -  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 talhah  طلَْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 
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 nazzala  نػَزَّؿََ -

 al-birr  البِرَ -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

ؿَُالَْْلََ -  al-jalālu 
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تََْخُذَُ -

 syai‟un شَيئٌَ -

 an-nau‟u النػَّوْءَُ -

 inna إِفََّ -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

مُرْسَاهَاَبِسْمَِاِللهَمََْرَاهَاَوََ -   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
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kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْالََْ - مْدَُلِلهَرَبِّ  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهَُغَفُوْرٌَرَحِيْمٌَ -

يػْعًالَُلِلَِّا - مُوْرَُجََِ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam bidang pendidikan, karena 

tujuan pendidikan adalah untuk menentukan arah yang ingin dicapai atau 

dituju oleh pendidikan itu sendiri. Dalam penyelenggaraannya pendidikan 

tidak bisa dilepaskan dari suatu tujuan yang ingin dicapai, hal ini terlihat dari 

realitas pendidikan yang dialami masyarakat Indonesia. Orde Lama 

mempunyai tujuan pendidikan yang berbeda dengan Orde Baru. Rumusan 

tujuan pendidikan selalu berkembang sejak masa Orde Baru hingga saat ini, 

sesuai dengan kebutuhan perkembangan dan kehidupan masyarakat dan 

negara Indonesia. Menurut pandangan Islam pendidikan sangat amatlah 

penting bagi manusia, bahkan Allah SWT memuliakan bagi orang yang 

berilmu. Sebagaimana Allah SWT berfirman: 

ُ انَّرِيْهَ اٰمَىىُْا مِىْكُمْْۙ وَانَّرِيْهَ اوُْتىُا انْعِهْمَ دزََجٰتٍ...  ...يسَْفعَِ اللّٰه

Artinya: “…Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat…” (QS.Al-Mujadalah:11)
1
 

Dari ayat ini dipahami bahwa orang-orang yang mempunyai derajat 

yang paling tinggi di sisi Allah adalah orang yang beriman dan berilmu. 

Ilmunya itu diamalkan sesuai dengan yang diperintahkan Allah dan Rasul-

                                                                   
1
 QS. Al-Mujadalah (58): 11. 
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Nya. Kemudian Allah menegaskan bahwa Dia Maha Mengetahui semua yang 

dilakukan manusia, tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya. 

Pendidikan menempati tempat yang krusial dalam pembangunan suatu 

bangsa. Pentingnya pendidikan dapat melatih generasi muda sehingga mampu 

mengembangkan potensi dirinya. Mereka harus mampu berpikir kritis dan 

dinamis, bertanggung jawab, berakhlak mulia, beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. Penting juga bahwa pendidikan dapat menghasilkan 

individu dengan sikap, pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan mereka. Pendidikan adalah tentang menata kembali 

pengalaman untuk meningkatkan kemampuan memimpin pendidikan di masa 

depan.
2
 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Bab I Pasal 1 (ayat 1), pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar dan 

terorganisir yang bertujuan untuk menciptakan suasana belajar dan proses 

pembelajaran yang kondusif agar peserta didik mampu secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya dengan mengembangkan kekuatan spiritual 

keagamaan, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang 

penting bagi diri mereka sendiri, bagi masyarakat, bangsa dan Negara.
3
 

Untuk memajukan pendidikan ke arah yang lebih baik, diperlukan 

kurikulum yang terkonsep dengan baik dan matang sehingga dapat 

dipraktikkan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Kurikulum terdiri dari 

                                                                   
2
 Rahmad Hidayat dan Abdillah, Ilmu Pendidikan Konsep, Teori dan Aplikasinya, 

(Medan: LPPPI, 2019), hlm. 25. 
3
 Kemdikbud, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional”, https://jdih.kemdikbud.go.id, (diakses tanggal 5 Maret 2025 pukul 

21.45 WIB). 

https://jdih.kemdikbud.go.id/
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konsep-konsep, rencana-rencana dan organisasi-organisasi mengenai tujuan 

pembelajaran, dan materi, serta penggunaannya sebagai pedoman 

penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. 

Pemerintah terus memperbarui dan melakukan inovasi pada sistem 

pendidikan Indonesia sebagai jawaban terhadap kemajuan zaman dan 

kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks. Penerapan Kurikulum 

Merdeka masuk dalam salah satu bagian rencana strategis. Kurikulum 

Merdeka bertujuan untuk memberikan keleluasaan bagi guru dan sekolah 

untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih adaptif dan kreatif 

yang disesuaikan dengan keterampilan, kepribadian, dan kebutuhan.
 4
 

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan kebijakan yang bertujuan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan melalui penyediaan pembelajaran yang 

fleksibel dan berpusat pada siswa. Implementasi ini bertujuan untuk 

menghasilkan sumber daya yang lebih efisien dan kompetitif untuk 

menghadapi tantangan era Society 5.0. Empat perubahan besar sedang 

dilakukan pada kurikulum, seperti penilaian ujian nasional sekolah yang lebih 

komprehensif, transisi dari ujian nasional ke penilaian internal, 

penyederhanaan rencana pembelajaran menjadi modul pengajaran, dan zonasi 

yang fleksibel untuk penerimaan siswa.
 5
 

Kunci kemandirian belajar terletak pada menemukan potensi maksimal 

guru dan siswa untuk merangsang inovasinya dalam kegiatan belajar mandiri. 

                                                                   
4
 Fauzan & Fatkhul Arifin, Desain Kurikulum dan Pembelajaran Abad 21, (Jakarta: 

Kencana, 2022), hlm. 2. 
5
Indri Lastriyani dkk, Buku Kurikulum Merdeka Belajar (Analisis, Implementasi, 

pengelolaan dan evaluasi, ( Jawa Tengah: Eureka Media Aksara, 2023), hlm. 95. 
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Dengan menggunakan kegiatan belajar mandiri dan berinteraksi dengan 

siswa, program mandiri dapat terlaksana dengan lebih baik. 

Dalam proses pendidikan di sekolah sekarang ini sudah banyak yang 

menerapkan Kurikulum Merdeka. Salah satunya ialah sekolah SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan merupakan Sekolah Menengah Kejuruan di 

Padangsidimpuan yang beralamat di Jl. Sutan Soripada Mulia No. 25, Kota 

Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera Utara yang sudah menerapkan 

Kurikulum Merdeka. SMK Negeri 2 Padangsidimpuan yang merupakan salah 

satu sekolah penggerak dalam penerapan Kurikulum Merdeka sejak tahun 

2023. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti 

dalam penerapan Kurikulum Merdeka di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan 

tersebut tidak berlaku untuk semua jenjang melainkan hanya kelas X dan 

kelas XI sedangkan kelas XII masih menggunakan Kurikulum 2013. Sekolah 

tersebut merupakan salah satu sekolah yang sudah memutuskan untuk 

menggunakan Kurikulum Merdeka Belajar, yang meliputi seluruh mata 

pelajaran termasuk mata pelajaran PAI.
6
 

Kemudian pada Implementasi Kurikulum Merdeka di SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan seluruh guru termasuk guru PAI sudah menggunakan 

modul ajar yaitu pengganti RPP pada kurikulum sebelumnya sebagai panduan 

atau pedoman dalam kegiatan belajar mengajar. Kemudian pada 

Implementasi Kurikulum Merdeka, guru-guru di SMK Negeri 2 

                                                                   
6
Observasi dengan Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan 

(2024). 
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Padangsidimpuan termasuk guru PAI juga sudah menggunakan asesmen atau 

penilaian dalam pembelajaran termasuk pembelajaran PAI.
7
 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitiaan dengan judul “Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan”. 

B. Fokus Masalah 

Mengingat keterbatasan penelitian maka tidak semua dibahas dalam 

penelitian ini, karena itu masalah yang dibahas dalam penelitian ini 

difokuskan pada “Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan”. 

Adapun fokus dari penelitian ini adalah: 

1. Penyusunan modul ajar dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan materi Akidah Akhlak. 

2. Penyusunan asesmen dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan materi Akidah Akhlak. 

C. Batasan Istilah 

Judul penelitian ini adalah "Implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan". Judul ini memiliki beberapa istilah kata yang harus 

dirumuskan, didefenisikan, dan dijelaskan agar tidak adanya kesalahpahaman 

makna sesuai dengan pandangan bagi peneliti sendiri. 

                                                                   
7
Ali Rambe, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 2 Padangsidimpuan, 

Wawancara (Padangsidimpuan, 15 Mei 2024. Pukul 14.00 WIB). 
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1. Implementasi Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang mencakup berbagai 

pembelajaran di sekolah yang muatannya akan dioptimalkan agar siswa 

dapat mengembangkan konsep dan memperkuat kompetensinya. Menurut 

BSNP atau Badan Standar Nasional Pendidikan, program Merdeka 

Belajar adalah program pembelajaran yang didasarkan pada bakat dan 

minat.
 8
 

Artinya siswa mempunyai kebebasan memilih mata pelajaran yang 

ingin dipelajari berdasarkan keterampilan dan minatnya. Kurikulum atau 

program Merdeka Belajar merupakan program evaluasi yang digagas 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Mendikbud 

Ristek) Nadiem Makarim untuk penyempurnaan kurikulum 2013. 

Dengan demikian, Implementasi Kurikulum Merdeka bertujuan 

untuk memulihkan pembelajaran dan mentransformasi sistem pendidikan 

Indonesia ke arah yang lebih baik. Program Merdeka Belajar  

memberikan kesempatan kepada guru untuk lebih menyadari potensi 

siswanya dan merancang pembelajaran yang tepat. Selain itu, dengan 

menggunakan pembelajaran berbasis proyek, program ini memberikan 

kesempatan kepada guru untuk menerapkan pembelajaran yang 

menyenangkan. 

 

 

                                                                   
8
Sarlota Singerin, “Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum Merdeka”, 

(Sumatera Barat: CV. Azka Pustaka, 2024), hlm. 26. 



7 
 

 
 

2. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar yang dilakukan 

pendidikan untuk mempersiapkan peserta didik agar mengimani, 

memahami dan menerapkan ajaran Islam dengan memberikan 

bimbingan, kegiatan pengajaran atau pelatihan yang telah direncanakan 

sebelumnya, dengan tujuan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.
9
 

Tuljulan dari pelndidikan Islam adalah agar manulsia tidak lelpas dari 

pe lngalaman agama, belrakhlak mullia, belrke lpribadian Mulslim, dan 

be lrwatak delngan cara yang se lsulai de lngan ajaran agama. Pelndidikan 

Islam dapat dibelrikan di kellularga (informal), masyarakat (nonformal), 

dan se lkolah (formal). Ini melncakulp pe lnge lmbangan fisik, me lntal, dan 

spiritulal. Pe lndidikan Islam adalah sulatul siste lm pe lndidikan yang 

didasarkan pada ajaran Islam, dan melncakulp se lmula aspelk kelhidulpan 

manulsia se lbagai hamba Allah Swt., baik di dulnia maulpuln akhirat. 

Pe lndidikan Islam haruls te ltap telrbulka dan akomodatif telrhadap tulntultan 

zaman se lsulai delngan atu lran Islam.
10

 

 

 

 

 

                                                                   
9
Nurmaidah, “Pembelajaran PAI di Sekolah; Problematika & Diskursus”, (Mataram: 

Sanabil, 2021), hlm.8. 
10

 Dindin Jamaluddin, Ilmu Pendidikan Islam, (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2022), 

hlm. 41. 
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D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelnyulsulnan modu ll ajar dalam imple lme lntasi Ku lrikullulm 

Me lrde lka pada mata pellajaran Pelndidikan Agama Islam di SMK Ne lge lri 2 

Padangsidimpu lan? 

2. Bagaimana pelnyulsulnan ase lsmeln dalam implelmelntasi Kulrikullulm 

Me lrde lka pada mata pellajaran Pelndidikan Agama Islam di SMK Ne lge lri 2 

Padangsidimpu lan? 

E. Tujuan Penelitian 

Tuljulan diadakannya pe lne llitian ini selcara ulmulm “ulntulk melnge ltahuli dan 

melnde lskripsikan bagaimana implelmelntasi Kulrikullulm Me lrdelka dalam 

pe lmbellajaran Pelndidikan Agama Islam di SMK Ne lge lri 2 Padangsidimpulan”. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Ulntulk melndeskripsikan pelnyulsulnan modu ll ajar dalam implelmelntasi 

Kulrikullulm Me lrde lka pada mata pellajaran Pe lndidikan Agama Islam di 

SMK Ne lge lri 2 Padangsidimpu lan. 

2. Ulntulk mendeskripsikan pe lnyulsulnan ase lsme ln dalam implelmelntasi 

Kulrikullulm Me lrde lka pada mata pellajaran Pe lndidikan Agama Islam di 

SMK Ne lge lri 2 Padangsidimpu lan. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapuln manfaat yang dimiliki dan dapat diambil dari pelne llitian ini, 

melnge lnai pelne lrapan Kulrikullu lm Melrdelka bellajar dalam pelmbellajaran mata 

pe llajaran Pelndidikan Agama Islam diantaranya: 
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1. Manfaat Teloritis 

Dalam pelne llitian ini, diharapkan bisa me lmpe lrkaya pe lnge ltahulan 

dan melmbelrikan manfaat ulntulk melnge lmbangkan ke lilmulan dalam bidang 

pe lndidikan khulsulsnya dalam imple lmelntasi Kulrikullulm Me lrde lka dalam 

pe lmbellajaran Pelndidikan Agama Islam di SMK Ne lge lri 2 

Padangsidimpu lan. 

2. Se lcara Praktis 

a. Manfaat Bagi Gu lrul 

Bagi gulrul SMK khulsulsnya gulrul Pe lndidikan Agama Islam 

telrkait pelmbellajaran Kulrikullulm Me lrde lka, bisa melnjadi bahan 

masu lkan dalam pelnelrapan Kulrikullulm Me lrdelka di se lkolah telrse lbult, 

ataul ulntulk gulrul dari se lkolah yang suldah maulpuln akan mullai 

melne lrapkan Kulrikullulm Melrde lka dalam pe lmbellajaran. 

b. Bagi Waka Ku lrikullulm 

Bagi waka kulrikullulm bisa melnjadi salah satu l relfe lrelnsi dalam 

mellaksanakan Kulriku llulm Me lrdelka dan se lbagai aculan dalam 

pe lnelrapan Kulrikullulm Me lrde lka di selkolah telrse lbult, ataul ulntulk waka 

kulrikullulm dari se lkolah yang suldah maulpuln akan mullai melne lrapkan 

Kulrikullulm Me lrde lka se lbagai kulrikullulm pelndidikan di selkolah. 

c. Bagi Pe lne lliti Sellanjultnya 

Bagi pe lne lliti se llanjultnya yang ingin me lnelliti telrkait 

pe lmbellajaran Kulriku llulm Me lrdelka khulsulsnya dalam pelmbe llajaran 
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Pe lndidikan Agama Islam, bisa melnjadi re lfelre lnsi tambahan bagi 

pe lnelliti sellanjultnya dalam mellaksanakan pe lnellitian. 

G. Sistematika Pembahasan 

Ulntulk me lmuldahkan pe lnyususnan laporan penelitian (Sripsi) ini dibulat 

siste lmatika pelmbahasan selbagai be lrikult: 

Bab I  : Pendahuluan 

Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 

fokus masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II  : Tinjauan Pustaka 

Berisi tentang deskripsi konseptual fokus dan 

subfokus penelitian tentang teori yang mengkaji tentang 

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan. 

Bab III  : Metodologi Penelitian 

Pada bab ini terdiri dari waktu dan lokasi penelitian, 

jenis dan metode penelitian, subjek penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik penjamin 

keabsahan data, teknik pengolahan data dan analisis data. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 
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Pada bab ini terdiri dari gambaran umum objek penelitian, 

deskripsi data penelitian, pengolahan dan analisis data dan 

keterbatasan penelitian. 

BAB V  : Penutup 

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Te lori 

1. Imple lme lntasi Kulrikullulm Me lrde lka 

a. Pelnge lrtian Imple lme lntasi Kulrikullulm 

Implementasi secara sederhana dapat diartikan sebagai 

pelaksanaan atau penerapan. Sebagaimana yang ada di dalam kamus 

besar bahasa Indonesia, implementasi berarti penerapan. Browne dan 

Wildavsky mengemukakan bahwa "implementasi adalah perluasan 

aktivitas yang saling menyesuaikan" Adapun Schubert 

mengemukakan bahwa "implementasi adalah sistem rekayasa.” 

Menurut pengertian di atas, kata implementasi mengacu pada 

aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu sistem. 

Menurut istilah mekanisme, implementasi adalah suatu kegiatan yang 

lebih dari sekadar aktivitas yaitu adalah suatu kegiatan yang 

direncanakan dan dilakukan secara sungguh-sungguh dengan 

memperhatikan standar tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. Dari 

definisi di atas, implementasi dapat didefinisikan sebagai penerapan 

atau operasionalisasi suatu tindakan untuk mencapai suatu tujuan atau 

sasaran.
1
 

Kulrikullulm se lcara telrminologis be lrarti su latul program 

pe lndidikan yang te lrdiri dari belrbagai matelri pellajaran dan pelngalaman 

                                                                   
1
Arinda Firdianti, “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa”, (Yogyakarta: CV. Gre Publishing, 2018), hlm.19. 
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be llajar yang diprogramkan, direlncanakan, dan dirancang se lcara 

siste lmatis se lsulai delngan standar yang be lrlakul, dan digulnakan se lbagai 

pe ldoman dalam prosels pe lmbellajaran u lntulk melmbantul gulrul dan 

pe lse lrta didik melncapai tuljulan pe lndidikan.
2
 

Berdasarkan penjelasan diatas l, dapat dipahami bahwa kulrikullulm 

adalah relncana telrtullis yang be lrisi gagasan dan idel-ide l yang dibulat 

olelh pe lnge lmbang kulrikullulm. Re lncana ini kelmuldian melnjadi 

dokulmeln kulrikullulm, yang ke lmuldian me lmbelntulk sistelm kulrikullulm 

yang te lrdiri dari komponeln yang saling be lrhulbulngan dan belrdampak 

satul sama lain. Peldoman kulrikullulm kelmuldian telrbelntulk dari sistelm 

ini. 

Jadi implelmelntasi kulrikullulm adalah prose ls re lncana kulrikullulm 

de lngan modell pelmbellajaran yang me llibatkan intelraksi siswa delngan 

gulrul dan lingkulngan se lkolah. Ini me llibatkan pe lnye lsulaian lingkulngan 

dan pe lrkelmbangan fisik, e lmosional, dan ke lcelrdasan siswa. Re lncana 

program kulrikullulm ataul mode ll pe lmbellajaran julga dise lbult 

implelmelntasi kulrikullulm.
3
 

Imple lmelntasi kulrikullulm adalah prosels me lnelrapkan program 

ataul be lrbagai aktivitas barul de lngan tuljulan melmulngkinkan orang lain 

ulntulk melnelrimanya dan me lnelrapkan pelrulbahan yang akan ditelrapkan 

saat pelmbellajaran belrlangsulng dan me lncapai hasil yang diinginkan. 

                                                                   
2
 Fauzan, Kurikulum dan Pembelajaran, (Tangerang: GP Press, 2016), hlm. 2. 

3
Isnaini Umi Kasanah, dkk, Implementasi Kurikulum, (Tulungagung: Akademia Pustaka, 

2022), hlm. 5. 



14 
 

 
 

De lngan de lmikian, implelme lntasi kulriku llulm tidak belrdiri selndiri, teltapi 

dipelngarulhi ole lh kulrikullulm itul se lndiri.  

b. Tuljulan Pe lnge lmbangan Kulrikullulm 

Pe lndidikan sellalul belrkaitan delngan pe lrilakul manulsia. Se ltiap 

prose ls pe lndidikan mellibatkan intelraksi antara pelse lrta didik dan 

lingku lngan me lre lka, baik yang be lrsifat fisik maulpuln sosial. 

Diharapkan bahwa pelrilakul pe lse lrta didik akan belrulbah keltika melrelka 

melnjadi delwasa dari selgi fisik, melntal, elmosional, moral, intellelktulal, 

dan sosial. Namuln, pe lrlul diingat bahwa walaulpuln pelndidikan dan 

pe lmbellajaran belrtuljulan ulntulk melngu lbah pelrilakul manulsia, tidak 

se lmula pelrulbahan akan belrhasil akibat dari intelrve lnsi program 

pe lndidikan telrse lbult.
4
 

Pe lnge lmbangan kulrikullulm didasarkan pada pe lrulbahan filosofi 

pe lndidikan, pelrulbahan sosial, dan pelnge lmbangan pe lnge ltahulan. Olelh 

karelna itul, dapat dikatakan bahwa pelnge lmbangan kulrikullulm julga 

be lrulpaya ulntulk me lngatasi pelrmasalahan sosial yang mulncull se liring 

be lrjalannya waktul. Ole lh kare lna itul, pelnge lmbangan ku lrikullulm haruls 

melmpulnyai akar, teltapi julga haruls tinggi, be lrcabang, dan belrdauln 

rindang. Makna pada akar didasarkan pada gagasan ulntulk be lrpelgang 

pada filosofi nasional, dan melnjullang melngacul pada telruls-me lne lruls 

melngikulti ke lmajulan dan modifikasi dari waktul kel waktul. 

                                                                   
4
Nurhayati, dkk., Pengembangan Kurikulum, (Nusa Tenggara Barat: Hamjah Diha 

Foundation, 2022), hlm. 4. 



15 
 

 
 

Pe lnge lmbangan kulrikullulm haruls didasarkan pada telori-te lori 

psikologi, yang me lncakulp stuldi te lntang apa dan bagaimana siswa 

be llajar selrta bagaimana melre lka belrke lmbang.
5
 Be lrdasarkan hal 

telrse lbu lt, psikologi pe lrke lmbangan dan psikologi pe lmbe llajaran 

melrulpakan dula bidang psikologi yang haru ls dipelrtimbangkan se lcara 

celrmat keltika melnge lmbangkan ku lrikullu lm. 

Saat ini, kurikulum tetap menjadi hal yang esensial dalam 

bidang pendidikan, karena kurikulum menjadi pedoman isi dan proses 

pendidikan yang mempengaruhi kualitas lulusan di masa depan. 

Sesuai dengan kemajuan zaman dan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, program kurikulum tersebut berkembang setiap 

tahunnya, bukan karena pergantian menteri yang selama ini difikirkan 

oleh masyarakat. Perkembangan kurikulum dipengaruhi juga oleh 

perkembangan teori dan praktek pendidikan serta variasi aliran-aliran 

atau teori pendidikan yang dianut pada masanya.
6
 

Kare lna itul, pelnge lmbangan kulrikullulm belrfu lngsi se lbagai 

re lfelre lnsi ulntulk pe lnge lmbangan pe lmbe llajaran ulntulk melncapai 

pe lndidikan belrkulalitas tinggi yang didulkulng ole lh buldaya yang akan 

dicapai, standar yang je llas, dan tuljulan yang te lrulkulr. Kulrikullulm 

se lbagai dasar pe lnye lle lnggaraan pe lndidikan haruls dipe lrbaruli agar tidak 

                                                                   
5
 Ade Ahmad Mubarok dkk., “Landasan Pengembangan Kurikulum Pendidikan Di 

Indonesia,” Jurnal Dirosah Islamiyah, Volume 3, No. 1, 2021, hlm. 103–125. 
6
Asriana Harahap, “Analisis Kebijakan Pendidikan Dasar Islam Dari Perspektif 

Pembelajaran Tematik Terpadu,”Al-Muaddib: Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial dan Keislaman, Volume. 5, 

No.1, 2020, hlm. 97. 
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melnghambat pelrke lmbangan siswa. Kulrikullulm yang suldah tidak 

re llelvan haruls dipe lrbaiki. 

c. Kulrikullulm Me lrde lka 

Me lnulrult Badan Standar Pelndidikan Nasional (BSNP), 

Kulriku llulm Me lrde lka Be llajar adalah pelnde lkatan yang me lmulngkinkan 

siswa dan mahasiswa ulntulk melmilih pellajaran yang me lre lka sulkai. 

Kulriku llulm ini melmiliki pelmbellajaran intrakulrikullelr yang be lragam, 

se lhingga siswa me lmiliki culkulp waktul ulntulk melmpe llajari idel-ide l dan 

melningkatkan kelmampulan melrelka. Kulrikullulm Melrdelka Be llajar julga 

melmbe lrikan kelbelbasan pada gulrul ulntulk me lmilih belrbagai meltode l 

pe lmbellajaran yang dapat dise lsulaikan delngan ke lbultulhan be llajar dan 

minat siswa.
7
 

Hasil stuldi nasional dan intelrnasional saat ini melnulnjulkkan 

bahwa Indone lsia tellah melngalami krisis pe lmbellajaran (lelarning 

crisis), yang culkulp lama. Telmulan lain julga me lnulnjulkkan bahwa 

pe lrbeldaan pelndidikan yang signifikan di Indone lsia antara wilayah dan 

ke llompok sosial. 

Kulrikullulm me lnelntulkan apa yang diajarkan di kellas. Ini julga 

melmpe lngarulhi se lbelrapa celpat dan bagaimana gulrul melngajar ulntulk 

melme lnulhi kelbultulhan siswa. Kulrikullulm Me lrde lka Be llajar kelmuldian 

                                                                   
7
Alrizka Hairi Dilfa dkk, “Pengembangan dan Implementasi Kurikulum Merdeka”, 

(Malang: PT. Literasi Nusantara Abadi Grup, 2023), hlm. 21. 
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dikelmbangkan ole lh Ke lme lndikbuldriste lk se lbagai bagian pelnting dari 

ulpaya ulntulk melmpe lrbaiki pelndidikan di Indone lsia.
8
 

Kulrikullulm Me lrde lka adalah program pe lndidikan di Indone lsia 

yang be lrtuljulan ulntulk me lmbelrikan se lkolah, gulrul, dan siswa le lbih 

banyak ke lbelbasan dan flelksibilitas dalam prosels be llajar-melngajar. 

Tuljulan dari kulrikullulm ini adalah ulntu lk melmbulat pelmbellajaran lelbih 

re llelvan de lngan ke lbultulhan siswa dan du lnia kelrja di masa delpan. 

Dalam kulrikullulm melrde lka bellajar, sulpe lrvisi me lnjadi bagian 

pe lnting dari pe lrbaikan pelmbe llajaran dalam Kulrikullulm Me lrdelka. 

Tuljulan dari kulrikullulm ini adalah ulntu lk melnye ldiakan siswa delngan 

ke lmampulan ulntulk be lrpikir kritis, krelatif, dan siap melnghadapi 

ke lbultulhan zaman. Ulntulk me lncapai tuljulan ini, dipelrlulkan pe lningkatan 

layanan pe lndidikan pada tatanan instrulksional, dimullai delngan 

kulalitas layanan ope lrasional yang dibelrikan olelh gulrul. Ini 

melnulnjulkkan bahwa pelran gulrul me lnjadi sangat pelnting dalam 

pe lnge lmbangan pe lndidikan.
9
 

Dalam Kulrikullulm Melrde lka ini melncakulp 3 tipel pe lmbellajaran, 

yaitu l se lbagai be lrikult: 

1) Pe lmbellajaran intrakulrikulle lr dilakulkan de lngan cara yang be lrbe lda 

se lhingga siswa melmiliki culkulp waktu l ulntulk melmpellajari konselp 

dan melngulatkan kelte lrampilan. Ini julga melmulngkinkan gu lrul 

                                                                   
8
Dwi Nurani, dkk, “Buku Saku Edisi Serba-Serbi Kurikulum Merdeka Kekhasan Sekolah 

Dasar”, (Jakarta: Tim Pusat Kurikulum dan Pembelajaran (Puskurjar), BSKAP, 2022), hlm. 2. 
9
Neni Hermita, “Integrasi Sistem Among Dengan Pembelajaran Dan Kurikulum Merdeka 

Di Sekolah Dasar”, (Yogyakarta: Depublish Digital, 2023), hlm.6. 
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ulntu lk melmilih pelrangkat ajar yang se lsulai delngan ke lbultulhan dan 

karaktelristik siswa melrelka. 

2) Pe lmbellajaran kokulrikuller be lrfu lngsi se lbagai ulpaya ulntulk 

melningkatkan Profil Pe llajar Pancasila, delngan dasar 

pe lmbellajaran intelrdisiplinelr yang be lrfokuls pada melningkatkan 

karaktelr dan kelmampulan ulmulm siswa. 

3) Pe lmbellajaran elkstrakulrikulle lr dilaksanakan se lsulai delngan minat 

mulrid dan sulmbe lr daya satulan pe lndidik.
10

 

Ke lsimpullan dari keltiga poin telrse lbult adalah bahwa pelndidikan 

harulslah holistik dan melnye llulrulh, me llipulti aspe lk intrakulrikullelr, 

kokulrikullelr, dan elkstrakulrikullelr. Pe lnde lkatan yang dife lre lnsiasi dalam 

pe lmbellajaran intrakulrikullelr me lmbelrikan ke lse lmpatan kelpada siswa 

ulntulk melndalami konselp se lcara melndalam selsulai delngan ke lbultulhan 

dan karaktelristik melre lka, se lmelntara pe lmbellajaran kokulrikulle lr 

melmbe lrikan kelse lmpatan bagi siswa ulntulk melnge lmbangkan karaktelr 

dan kompelte lnsi ulmulm mellaluli proye lk-proye lk yang intelrdisiplinelr. 

Se lmelntara itul, pe lmbellajaran elkstrakulrikullelr me lnelkankan pada 

pe lmanfaatan minat dan sulmbelr daya siswa se lrta pelndidik ulntulk 

melmpe lrkaya pe lngalaman pelndidikan me lrelka di lular jam pellajaran 

biasa. Delngan de lmikian, pelndidikan melnjadi lelbih telrpadul dan 

be lrorielntasi pada pelnge lmbangan kompre lhe lnsif pelse lrta didik. 

 

                                                                   
10

Muhammad Taali, dkk. “Pendekatan Merdeka belajar Dalam Kurikulum Terintegrasi 

Di Sekolah Alam” (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024), hlm.33. 
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d. Karakte lristik Kulrikullulm Me lrde lka 

Ke lmdikbu ld tellah relsmi mellulnculrkan elpisode l Me lrdelka Be llajar 

ke l-15 te lntang Kulrikullu lm Me lrde lka dan Platform Me lrdelka Be llajar. 

Telrdapat 4 karaktelristik Kulrikullulm Melrde lka yaitu l: 

1) Pe lmbellajaran belrbasis proje lk mellaluli Proje lk Pe lngu latan Profil 

Pe llajar Pancasila (P5) 

Proye lk Pe lngu latan Profil Pellajar Pancasila adalah su latul 

inisiatif ulntulk melnge lnalkan nilai-nilai Pancasila ke lpada siswa di 

Indone lsia. Tu ljulannya adalah ulntulk me lmpelrke lnalkan dan 

melmbangu ln karakte lr se lrta sikap yang se lsulai delngan nilai nilai 

pancasila seljak dini, selhingga siswa dapat tulmbulh melnjadi 

individu l yang be lrtanggulng jawab, tole lran, dan melnghargai 

pe lrbeldaan. 

Proye lk pe lngu latan profil pe llajar Pancasila diharapkan dapat 

be lrkontribulsi dalam mellatih pellajar Indone lsia selbagai manulsia 

yang me lnghargai ke lbelragaman, mampu l be lrpikir kritis, dan 

mampul be lrtindak selsulai de lngan nilai-nilai Pancasila. Inisiatif ini 

ju lga dapat melmbantul me lmpelrkulat jati diri dan bangsa Indone lsia, 

se lkaligu ls me lmpelrtelgas pe lntingnya melle lstarikan nilai-nilai 

Pancasila selbagai warisan buldaya yang be lrharga.
11

 

Dalam pelmbellajaran belrbasis proye lk, ke lgiatan 

pe lmbellajaran lelbih re llelvan dan intelraktif, karelna melmulngkinkan 

                                                                   
11

Alfiah Nurul Utami & Shania Shalsabila, “Tabaco (Tas Batik Ecoprint) Proyek 

Penguatan P3 Berbasis Kearifan Lokal Bagi Siswa 1 Sekolah Dasar” (Program Studi PGMI & 

PIAUD UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsdimpuan, 2023), hlm.60. 
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siswa u lntulk se lcara aktif melnge lksplorasi pe lrmasalahan du lnia 

nyata u lntulk melndulkulng pe lnge lmbangan karaktelr dan kompeltelnsi 

Profil Pe llajar Pancasila. Siswa haru ls mampul be lkelrja dalam 

ke llompok, melnghasilkan karya, be lrkolaborasi, belrpikir krelatif, 

dan melnge lmbangkan karaktelr se lcara intelraktif.
12

 

2) Le lbih fokuls pada matelri yang e lse lnsial 

De lngan foku ls pada matelri yang e lse lnsial, maka belban 

be llajar diseltiap mata pellajaran melnjadi lelbih seldikit. Hal ini 

be lrtuljulan agar; 

a) Gulrul le lbih melne lkankan pelnggulnaan me ltodel pe lmbellajaran 

yang le lbih intelraktif dan kolaboratif, se lpelrti diskulsi dan 

pe lnalaran, pelmbellajaran belrbasis masalah, dan pelmbellajaran 

be lrbasis proye lk. 

b) Gulrul me lmpulnyai waktul yang culkulp ulntulk melnarulh 

pe lrhatian pada prosels pe lmbe llajaran siswanya. Misalnya, gulrul 

dapat mellakulkan pe lnilaian formatif ulntulk lelbih melmahami 

ke ltelrampilan awal siswa, ataul melmbe lrikan tanggapan dan 

komelntar telrhadap pelke lrjaan rulmah yang dise lrahkannya, ataul 

se lkadar melndelngarkan pe lmahaman siswa agar le lbih 

melmahami kelbultulhannya. 

c) Matelri kontelkstulal julga te lrse ldia di selkolah, selsulai de lngan 

visi dan misi selkolah ataul kondisi lingkulngan se lkolah. Hal 

                                                                   
12

Evi Susilowati, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam,” Al-Miskawaih: Journal of Science Education, Volume. 1, No. 1 

Desember 2022, Hal.1002. 
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ini melmbelrikan ke lse lmpatan kelpada siswa ulntulk 

melndapatkan pelngalaman bellajar yang le lbih belrmakna dan 

melnye lnangkan.
13

 

3) Stru lktulr kulrikullulm yang le lbih fle lksibell 

Kompe lte lnsi ataul yang biasa dise lbult delngan capaian 

pe lmbellajaran diteltapkan olelh Ke lme lndikbuldristelk tidak lagi u lntulk 

se ltiap tahuln, teltapi ulntulk se ltiap fasel. Fase l pada Kulrikullulm 

Me lrde lka ini telrbagi me lnjadi 6 fasel, yaitul Fase l A (ke llas 1 dan 2 

SD), Fase l B (ke llas 3 dan 4 SD), Fase l C (ke llas 5 dan 6 SD), Fase l 

D (Ke llas 7,8 dan 9 SMP), Fase l E l (ke llas 10 SMA), dan Fase l F 

(ke llas 11 dan 12 SMA). De lngan de lmikian, gu lrul melmpulnyai 

ke llellulasaan lelbih u lntulk melnge lmbangkan jalulr dan tahapan 

pe lmbellajaran yang le lbih selsulai delngan kondisi dan kelbultulhan 

siswanya. Se lte llah itul, jam pellajaran tidak dikulnci seltiap minggu l, 

mellainkan seltiap tahuln. Se lkolah melmpulnyai ke lse lmpatan ulntulk 

lelbih lellulasa dalam melmbulat program opelrasionalnya. Siswa 

SMA/MA dan Pake lt C kellas 11 dan 12 melmpulnyai ke lse lmpatan 

ulntu lk melmilih program stu ldi belrdasarkan minat dan tuljulan 

karirnya. 

4) Telrse ldianya banyak pe lrangkat ajar 

Ada banyak alat yang te lrse ldia bagi gu lrul, se lpe lrti bu lkul 

telks, modu ll pelngajaran, pelnilaian litelrasi dan nulme lrasi, yang 

                                                                   
13

Ahmad Zainuri, Manajemen Kurikulum Merdeka, (Bengkulu: Penerbit Buku 

Literasiologi, 2023), hlm.6. 
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dapat digu lnakan ulntulk mellacak kelmajulan bellajar siswa. 

Pe lrangkat te lrse lbult digu lnakan langsu lng ole lh gu lrul ataul dapat 

dimodifikasi ataul diadaptasi selsu lai kelbultulhan. Telrdapat pulla 

modu ll pellatihan yang dapat diiku lti selcara mandiri ole lh gulrul dan 

ke lpala selkolah. Selmula itul akan disajikan dalam pe llaksanaan pada 

aplikasi Android dan we lbsite l be lrnama Platform Melrde lka 

Me lngajar.
14

 

De lngan 4 karakte lristik telrse lbult te lntulnya akan 

melmulngkinkan gu lrul me lnciptakan pelmbellajaran yang le lbih 

melnghibulr dan be lrmakna bagi siswa. Su latul prose ls pe lmbellajaran 

yang me lndorong be lrkelmbangnya pe lse lrta didik selcara 

melnye llulrulh, se lhingga me lnjadi pellajar Pancasila yang me lmiliki 

jati diri Indone lsia yang tanggu lh dan siap melnyongsong masa 

de lpan. 

Jadi selcara kelse llulrulhan, Karaktelristik Ku lrikullulm 

Me lrde lka belrtuljulan u lntulk melnciptakan siste lm pe lndidikan yang 

lelbih fle lksibell, re llelvan, dan adaptif, de lngan me lne lmpatkan siswa 

se lbagai pu lsat dari prose ls pe lmbe llajaran. Diharapkan bahwa 

pe llaksanaan kulrikullulm ini akan melningkatkan ku lalitas 

pe lndidikan dan melmpe lrsiapkan siswa Indone lsia u lntulk be lrsaing di 

tingkat global. 
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Hilda Ainissyifa, dkk., Manajemen Pendidikan Dalam Kurikulum Merdeka di 

Madrasah, (Semarang: Cahaya Smart Nusantara, 2023), hlm. 23. 
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e. Modull ajar dalam Kurikulum Merdeka 

Modu ll ajar dalam Ku lrikullulm Melrde lka melmelgang pe lranan 

pe lnting dalam melncapai tuljulan pelmbe llajaran. Olelh kare lna itul, pe lrlul 

dirancang modull ajar dalam Ku lrikullulm Melrde lka delngan 

melmpe lrtimbangkan hasil bellajar siswa gulna melncapai tuljulan ultama 

pe llaksanaan Ku lrikullulm Me lrde lka, yaitu l profil pellajar Pancasila. Se llain 

itul, modull haruls disulsuln de lngan melmpe lrtimbangkan belrbagai tahap 

pe lrkelmbangan siswa dan tuljulan pelmbe llajaran ulntulk melndorong 

pe lnge lmbangan pe lndidikan jangka panjang. 

Modu ll ajar se lndiri melrulpakan sulatul instrulmeln dan pe ldoman 

yang dike lmbangkan selcara khulsuls dan sistelmatis ulntulk 

melnye lde lrhanakan kelgiatan prosels pe lmbellajaran dan melnjadikan 

pe lmbellajaran melnarik dan melnye lnangkan bagi siswa. Olelh karelna itul, 

pe lnting bagi gulrul ulntulk me lmahami konse lp-konse lp di balik modull 

ajar agar prose ls pelmbe llajaran tidak hanya monoton teltapi julga 

be lrmakna bagi siswa. Tuljulan akhir dari modu ll pelndidikan adalah 

ulntulk melnge lmbangkan karakte lr pe lse lrta didik se lsulai de lngan prinsip 

Pancasila. Gulrul me lmpulnyai ke lse lmpatan u lntulk me lmbulat modull ajar 

melre lka se lndiri di Ku lrikullulm Me lrdelka be lrdasarkan kelbultulhan dan 

karaktelristik kontelks se lkolah melre lka selndiri.
15

 

Menurut Romadhon, Modul yaitu pengembangan dari Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memberikan petunjuk lebih 
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Ropin Sigalingging, “Penerapan Pembelajaran Paradigma Baru Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran di Sekolah Penggerak”, (Bandung: Tata Akbar, 

2021), hlm.30. 



24 
 

 
 

spesifik, termasuk petunjuk bagi siswa dan penilaian untuk menilai 

pencapaian tujuan pembelajaran. Guru juga menggunakan modul ajar 

dalam pembelajaran untuk mencapai profil siswa Pancasila dan 

Capaian Pembelajaran (CP), serta merupakan implementasi dari Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP) yang terstruktur sesuai fase atau 

perkembangan siswa. Sebagai bagian dari kurikulum merdeka, modul 

ajar menggantikan RPP dan silabus yang biasanya dikembangkan oleh 

guru. Modul ajar sama seperti RPP yang mencakup materi pelajaran, 

lembar kerja siswa, serta evaluasi untuk menilai pencapaian tujuan 

belajar siswa. 

Secara garis besar modul ajar adalah suatu dokumen yang 

menyatukan tujuan, langkah-langkah, sumber belajar dan penilaian 

suatu satuan atau topik pembelajaran, mengikuti jalur tujuan 

pendidikan. Dalam situasi ini, guru mempunyai kesempatan untuk 

membuat, memilih dan menyesuaikan program pengajaran atau modul 

ajar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik masing-masing siswa. 

Oleh karena itu, pemerintah memberikan contoh modul ajar sebagai 

referensi bagi sekolah. Lembaga pendidikan dan pendidik 

diperbolehkan membuat dan memodifikasi program pendidikan sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran siswa, dan menyesuaikan program 
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pendidikan pemerintah sesuai dengan karakteristik daerah, lembaga 

dan siswa.
16

 

Dalam pelnge lmbangan modu ll te lrdapat prinsip-prinsip se lbagai 

be lrikult: 

1) Prinsip ke ltelrde lkatan dalam meldia ru lang pe lmbe llajaran pelrlul 

dipelrhatikan delngan cara melnde lkatkan kata-kata pelnjellas delngan 

gambar ataul ilulstrasi, gu lna me lmu ldahkan pe lmahaman pelnjellasan 

modu ll olelh siswa. 

2) Prinsip ke ltelrde lkatan waktul, yang be lrarti bahwa siswa akan le lbih 

mu ldah melmahami pelnjellasan jika kata-kata dan gambar ataul 

ilulstrasi diu lrultkan selcara belrsamaan. 

3) Prinsip kohe lrelnsi, yang be lrarti bahwa gambar, ilu lstrasi, dan 

meldia bantulan lainnya haru ls belrhulbulngan de lngan matelri ajar 

dalam modull. 

4) Prinsip modalitas, yaitu l animasi dan telks yang te lrulcap u lntulk 

melmbantul siswa me lmahami matelri modull. 

5) Prinsip re lduldansi, yang be lrarti bahwa meldia visu lal dan ve lrbal 

haru ls digabu lngkan u lntulk me lnarik siswa.
17

 

Kemudian pengembangan modul ajar telah diatur dalam 

panduan resmi dari pemerintah. Adapun susunan komponen modul 

ajar yaitu sebagai berikut:
18

 

                                                                   
16

Kharisma Romadhon, “Pengembangan Kurikulum: Teori, Model dan Praktik”, 

(Banten: IKAPI, 2024), hlm.82. 
17

 Nana Diana, dkk. “Mengembangkan Media Pembelajaran Matematika Dengan 

Pendekatan Stem”, (Aceh: Syiah Kuala University Press, 2023), hlm.24. 
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Tabel 2.1 : Susunan Komponen Modul Ajar 

Informasi Umum Komponen Inti Lampiran 

Identitas Modul Tujuan 

pembelajaran 

LKPD 

Komponen Awal Pemahaman yang 

bermakna 

Materi bacaan 

untuk guru dan 

siswa 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Pertanyaan pemicu Daftar 

Kosakata 

Perlengkapan dan 

Fasilitas 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Referensi 

Sasaran Peserta 

Didik 

Asesmen  

Metode 

Pembelajaran 

Pengayaan dan 

remedial 

 

 

f. Ase lsme ln Pe lmbe llajaran Kulrikullulm Me lrde lka 

1) Pe lnge lrtian Ase lsme ln Pe lmbe llajaran 

Ase lsme ln adalah prosels pelngulmpullan dan pelngolahan 

informasi ulntulk melnge ltahuli kelbultulhan, pelrke lmbangan, dan 

pe lncapaian hasil bellajar pelse lrta didik. Se llanjultnya hasilnya 

melnjadi pelnulnjang re lflelksi dan landasan pe lningkatan multul 

pe lmbellajaran.
19

 Se llama prosels pe lmbe llajaran, gulrul se lring 

                                                                                                                                                                       
18

 Kharisma Romadhon, “Pengembangan Kurikulum: Teori, Model dan Praktik”…., 

hlm.83. 
19

Wahyuni Teresia, “Asesmen Nasional 2021”, (Medan: Guepedia, 2021), hlm.8. 
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melnggulnakan ase lsme ln ulntulk me lmbelrikan be lrbagai informasi 

telntang prose ls dan hasil yang dicapai siswa. 

Ase lsme ln melmiliki lingkulp yang le lbih lulas daripada 

pe lngulkulran yang me llibatkan intelrpre ltasi dan relprelse lntasi data 

pe lngulkulran. De lngan de lmikian, elvalulasi dilakulkan dalam rangka 

(1) me lngide lntifikasi kellelbihan dan ke lse lnjangan siswa dalam 

pe lrolelhan pelnge ltahulan, (2) melmpe lrhitulngkan ke lmajulan 

pe lmbellajaran, (3) melmbandingkan ke ltelrampilan siswa de lngan 

tingkatannya, dan (4) melnilai elfe lktivitas pe lmbellajaran. Melnge lnai 

prose ls dan hasil be llajar, aselsme ln dapat diartikan selbagai sulatul 

prose ls ataul ke lgiatan yang siste lmatis dan be lrkelsinambulngan yang 

be lrtuljulan ulntulk melnafsirkan se ljulmlah informasi melnge lnai prosels 

dan hasil bellajar siswa.
20

 

2) Macam-Macam Ase lsme ln Pada Pelmbe llajaran Ku lrikullulm Me lrde lka 

a) Ase lsme ln Diagnostik 

Langkah pe lrtama dalam prosels pe lmbellajaran adalah 

pe lnilaian diagnostik yang be lrulpaya melngide lntifikasi 

ke ltelrampilan, kelkulatan dan kelku lrangan se ltiap siswa. Ase lsme ln 

ini melmulngkinkan gulrul ulntulk melmahami kondisi awal siswa 

dan melnge lmbangkan strate lgi pe lmbe llajaran yang dise lsulaikan 

de lngan kelbultulhan spelsifik me lrelka. De lngan de lmikian, 

                                                                   
20

 Rifka Agustianti, dkk. “Asesmen dan Evaluasi Pembelajaran” (Penerbit Tohar Media, 

2022), hlm.31. 
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pe lmbellajaran dapat diselsulaikan ulntulk melmaksimalkan potelnsi 

se ltiap siswa.
21

 

b) Ase lsme ln Formatif 

Pada saat prosels pelmbe llajaran, pelnilaian formatif 

melrulpakan sulatul belntulk pe lnilaian yang melmbe lrikan informasi 

ataul ulmpan balik kelpada gu lrul dan siswa. Tuljulannya adalah 

agar prose ls bellajar dapat dipelrbaiki dan ditingkatkan. Ase lsme ln 

formatif dilakulkan belrullang kali di awal, pelrte lngahan, dan 

akhir pellajaran selrta selpanjang prose ls pe lmbellajaran. Delngan 

adanya ase lsme ln ini, gulrul dan siswa dapat melne lmulkan aspelk 

pe lmbellajaran yang pe lrlul ditingkatkan ulntulk melncapai tuljulan 

pe lmbellajaran. 

c) Ase lsme ln Sulmatif 

Ase lsme ln sulmatif adalah jelnis pe lnilaian yang dilakulkan 

di akhir prosels pe lmbe llajaran, selpelrti di akhir selmelste lr, tahuln 

ajaran, ataul jelnjang pe lndidikan. Ini dilakulkan ulntulk melnilai 

se lbe lrapa baik se lse lorang me lncapai tuljulan pe lmbellajaran se lcara 

ke lse llulrulhan. Tuljulan dari elvalulasi sulmatif adalah ulntulk me lnilai 

se ljaulh mana siswa te llah melncapai tuljulan pe lmbellajaran yang 

tellah diteltapkan. Hasilnya dapat digulnakan ulntulk melmbe lrikan 

informasi telntang ke lmajulan siswa, melmbe lrikan preldiksi 

                                                                   
21

 Yusuf Baruta, “Asesmen Pembelajaran Pada Kurikulum Merdeka: Pendidikan Anak 

Usia DIni, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah”, (Lombok Tengah: Penerbit P4I, 2023) 

hlm.23 
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ke lmampulan, dan melnelntulkan apakah siswa suldah siap ulntulk 

mellanjultkan kel tahap pelmbellajaran belrikultnya..
22

 

De lngan me lnelrapkan keltiga jelnis aselsmeln ini selcara 

telrintelgrasi dalam Kulrikullulm Melrde lka, diharapkan dapat 

melningkatkan elfe lktivitas pelmbellajaran dan melmastikan 

pe lncapaian hasil bellajar yang optimal bagi se ltiap siswa. 

2. Pelndidikan Agama Islam 

a. Pelnge lrtian Pelndidikan Agama Islam 

Pe lndidikan Islam melrulpakan bimbingan jasmani dan rohani 

yang didasarkan pada hulkulm agama Islam ulntulk melmbanguln 

ke lpribadian ultama melnulrult ulkulran Islam. De lfinisi ini jellas 

melnulnju lkkan bahwa Pe lndidikan Islam melngacul pada instrulksi fisik 

dan rohani yang didasarkan pada ajaran Islam ulntulk melmbanguln 

akhlak yang mullia.
23

 

Maka dapat disimpulkan bahwa sesuai dengan ajaran Islam, 

Pendidikan Islam adalah suatu proses pembelajaran dan pembentukan 

karakter yang bertujuan untuk meningkatkan potensi seseorang baik 

secara fisik maupun spiritual. Pendidikan Islam ini didasarkan pada 

Al-Qur'an, Hadis, dan ajaran para ulama untuk memastikan bahwa 

proses pendidikan tidak hanya mencerdaskan pikiran seseorang tetapi 

juga membentuk karakter yang mulia dan meningkatkan hubungan 

                                                                   
22 Yusuf Baruta, “Asesmen Pembelajaran Pada Kurikulum Merdeka: Pendidikan Anak 

Usia DIni, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah”…., hlm.25 
23

Anwar Syaiful, “Desain Pendidikan Agama Islam Konsepsi Dan Aplikasinya Dalam 

Pembelajaran Di Sekolah,” (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2014), hlm. 5. 
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mereka dengan Allah. Tujuan akhirnya adalah menciptakan orang 

yang beriman, berakhlak mulia, dan memiliki kemampuan untuk 

memberikan kontribusi positif kepada masyarakat sesuai dengan 

ajaran Islam. 

Sedangkan Pe lndidikan Agama Islam diartikan selbagai ulpaya 

ulntulk melmajulkan dan melnge lmbangkan potelnsi manulsia se lcara 

maksimal selsulai de lngan ke lduldulkannya dan se lsulai delngan syariat 

Islam yang disampaikan ole lh Rasullulllah.
24

 

De lngan de lmikian, individul dapat belrpelran se lbagai hamba Allah 

yang be lriman dalam selgala aktivitasnya, gulna melnciptakan kondisi 

ke lhidulpan yang ide lal, aman, se ljahtelra dan be lrkulalitas, se lrta 

melmpe lrolelh jaminan (kelmakmulran) hidulp di dulnia dan jaminan 

ke lhidulpan yang baik di akhirat kellak. Allah SWT berfirman dalam 

Qur‟an Surah AT-Taubah:122, yaitu: 

 فهَىَۡلََ وفَسََ مِه كمُِّ فسِۡقةَ  
 وَمَا كَانَ ٱنۡمُؤۡمِىىُنَ نِيىَفِسُواْ كَافَّٓة ۚٗ

يهِ وَنِيىُرِزُواْ قىَۡمَهُمۡ إذِاَ زَجَعىُٓاْ   ىۡهُمۡ طَائٓفِةَٞ نِّيتَفَقََّهُىاْ فيِ ٱندِّ مِّ  

إنِيَۡهِمۡ نعَهََّهُمۡ يحَۡرزَُونَ     

Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 

medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di 

antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 

mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 

                                                                   
24

Abd. Ghani and Moh Ali, “Konsep Pendidikan Islam Perspektif Imam Al-Ghazali,” El-

Fata: Jurnal Ilmu Tarbiyah, Volume 2, No. 01, Juni 2022, hlm. 47. 
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kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu 

dapat menjaga dirinya. (QS. At-Taubah:122).
25

 

Pada ayat ini menekankan bahwa tidak semua orang harus terjun 

ke dalam kegiatan praktis seperti peperangan pada konteks awal ayat 

ini, tetapi ada yang perlu mendalami ilmu agama. Dalam konteks 

Kurikulum Merdeka, hal ini relevan dengan pendekatan yang 

mendorong siswa untuk tidak hanya belajar secara teknis atau praktis, 

tetapi juga memiliki pemahaman tentang agama. Melalui Pendidikan 

Agama Islam, siswa didorong untuk mempelajari nilai-nilai agama 

dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Ayat ini 

mengajak umat untuk mngambangkan pengetahuan yang tidak hanya 

bersifat kognitif, tetapi juga mendorong mereka untuk memberikan 

kontribusi bagi masyarakat. 

Hu lbulngan pe lndidikan selcara ulmulm delngan pe lndidikan Islam 

yaitu l sama-sama be lrulpaya me lmbe lkali pelse lrta didik delngan 

pe lrtulmbulhan jasmani dan rohani agar te lrbe lntulk ke lpribadian ulnggull 

yang be lrmanfaat bagi diri selndiri dan masyarakat.
26

 

Di lelmbaga formal, Pelndidikan Agama Islam julga me lrulpakan 

sulatul ulpaya sadar dan telrelncana yang belrtuljulan melmpelrsiapkan 

pe lse lrta didik melmpelrole lh ilmul pe lnge ltahulan, melmahami, melnghayati, 

melngimani, belrtakwa, dan belrakhlak mullia dalam melngamalkan 

ajaran agama Islam yang be lrsulmbe lr dari sulmbelr u ltamanya yaitul 

                                                                   
25

 QS. At-Taubah (9): 122 
26

Achmad Patoni, Ilmu Pendidikan Islam, (Jawa Tengah: Eureka Media Aksara, 2022), 

hlm. 38. 
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Qulran dan Hadits, melnggulnakan ke lgiatan bimbingan pelndidikan, 

latihan dan pelnggulnaan pelngalaman. 

Me lnulrult delfinisi se lbellulmnya, pe lndidikan dalam Islam adalah 

pe lndidikan yang be lrtu ljulan ulntulk melmbe lntulk ke lpribadian mulslim. 

Ke lpribadian Mu lslim adalah orang yang me lnganult Islam se lbagai 

pe ldoman hidulp, se lhingga pe lmikiran, elmosi, dan tingkah lakulnya 

se lsulai de lngan ajaran Islam.
27

 De lngan de lmikian, Pelndidikan Agama 

Islam melrulpakan u lpaya ulntulk me lngarahkan pelse lrta didik selsulai 

de lngan ajaran Islam, baik jasmani mau lpuln rohani, agar di kelmuldian 

hari dapat melnjadi peldoman hidulpnya u lntulk melncapai kelbahagiaan 

dulnia dan akhirat. 

b. Karakte lristik Pe lndidikan Agama Islam 

Pe lndidikan Agama Islam (PAI) pada le lmbaga formal di 

madarasah yang te lrdiri atas elmpat mata pellajaran telrse lbult melmiliki 

karaktelristik selndiri-se lndiri yaitu l se lbagai be lrikult: 

1) Al-Qulr‟an dan Hadis 

Pe lndidikan Agama Islam me lnelkankan ke lmampulan siswa 

ulntulk melmbaca dan melnullis Al-Qulr'an dan hadis delngan baik 

dan belnar; melmbantul me lrelka melmahami maknanya se lcara 

telkstulal dan kontelkstulal dan melnelkankan cinta dan pelnghargaan 

yang kulat kelpada Al-Qulr'an dan Hadis Nabi selbagai peldoman 

hidulp ultama bagi se ltiap orang yang be lragama Islam. 

                                                                   
27

 Ishak Ishak, “Karakteristik Pendidikan Agama Islam,” Fitua: Jurnal Studi Islam 2, no. 

2 (2021): 167–178. https://doi.org/10.47625/fitua.v2i2.316. 
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2) Akidah dan Akhlak 

Akidah be lrkaitan delngan prinsip ke lpelrcayaan akan 

melngantarkan pe lse lrta didik dalam melnge lnal Allah, para malaikat, 

kitab-kitab Allah, para Nabi dan Rasull dan melmahami konselp 

telntang hari akhir se lrta qada‟ dan qadr. De lngan ke limanan inilah 

yang me lnjadi landasan dalam mellakulkan amal salelh, be lrakhlak 

mullia dan taat hulkulm. 

Namuln, akhlak adalah pelrilakul yang be lrasal dari ilmul dan 

iman. Delngan de lmikian, akhlak akan melnjadi inti dari selmula 

aspe lk Pelndidikan Agama Islam. De lngan melnggulnakan ilmul 

akhlak, siswa bellajar telntang pe lntingnya akhlak mullia pribadi dan 

akhlak sosial. Melre lka bellajar melmbe ldakan pelrilakul baik 

(maḥmūdah) dari pelrilakul telrcella (mażmūmah). De lngan 

melmahami pelrbe ldaan keldulanya, siswa dapat melmahami beltapa 

pe lntingnya ulntulk melndisiplinkan diri de lngan pelrilakul mullia 

dalam kelhidulpan se lhari-hari melre lka, baik dalam kontelks sosial 

maulpuln pribadi. Pelse lrta didik julga akan melmahami beltapa 

pe lntingnya mellatih (riyaḍah), disiplin (tahzib), dan ulpaya ulntulk 

melnge lndalikan diri (muljahadah). Sellain itul, landasan pelrilakul 

melre lka adalah cinta (maḥabbah), baik ulntulk Tulhan, dirinya 

se lndiri, selsama manulsia, dan lingkulngannya. 
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3) Fikih 

Fikih l adalah intelrpreltasi dari hulkulm. Fikih me lmbahas 

atulran hulkulm yang be lrkaitan delngan pe lrbulatan manulsia delwasa 

(mulkallaf), yang me lncakulp ritulal ataul hulbulngan de lngan Allah 

Swt. („ulbuldiyyah) dan kelgiatan yang be lrkaitan delngan se lsama 

manulsia (mul„amalah). Fikih julga melmbahas belrbagai 

pe lmahaman telntang cara hulkulm Islam dite lrapkan dan bagaimana 

ia ditelrapkan dalam ibadah dan mul'amalah. 

4) Se ljarah Ke lbuldayaan Islam 

Se ljarah kelbuldayaan Islam melncelritakan e lvolulsi ajaran 

Islam dari asal ulsullnya hingga saat ini. Pelndidikan Islam 

melnyangkult pe lrke lmbangan konse lp, le lmbaga, dan praktik Islam 

se ljak zaman Nabi Mulhammad SAW hingga saat ini. Selcara 

su lbstansial mata pellajaran seljarah khulsulsnya se ljarah ke lbuldayaan 

Islam, me lmbelrikan dulkulngan nyata ke lpada pe lse lrta didik delngan 

melndorong me lre lka ulntulk me lmpellajari, melmahami dan 

melngapre lsiasi ke lbuldayaan te lrse lbult. Hal ini me lncakulp prinsip-

prinsip eltika yang dapat melmpelngarulhi sikap, karaktelr, dan 

ke lpribadian melrelka ke ltika melmpellajari se ljarah kelbuldayaan 

Islam.
28
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c. Tuljulan Pe lndidikan Agama Islam 

Tuljulan pe lndidikan Agama Islam be lrkaitan delngan tuljulan 

pe lnciptaan manulsia dan ke lbelradaannya di dulnia ini. Me lnulrult Ibnu l 

Maskawaih, manulsia pada dasarnya te lrdiri dari dula ulnsulr: badan 

(matelri) dan rulh (non matelri), yang me lnjadikannya hidulp (hayat). 

Ke ltika individul me lmpe lrolelh pe lndidikan yang be lrkulalitas, maka ia 

melmpe lrolelh melntalitas ataul jiwa yang akan melnjadikan dirinya 

se lmpu lrna. 

Ke lse lmpulrnaan yang dicita-citakan manulsia adalah pelnge ltahulan 

dan kelbe lbasan dari nafsul, ke lbelranian dan kelbe lnaran. Dari sini telrlihat 

jellas bahwa tuljulan pelndidikan Islam me lncakulp konse lp pe lrulbahan, 

yaitul kelinginan dan ulpaya individul ulntulk lelbih melningkatkan dirinya 

mellaluli pe lndidikan pelncarian ilmul pelnge ltahulan. Olelh kare lna itul, 

tidak mulngkin me lmisahkan pelntingnya tuljulan pelndidikan Islam dari 

fulngsinya, yaitul pe lrannya dalam hulmanisasi individul, se lpe lrti yang 

disyaratkan olelh ajaran Islam.
29

 

Me lnulrult Hasan Langgullulng, pe lndidikan Islam helndaknya 

be lrtulju lan ulntulk melmpelrtelmulkan tiga fulngsi ultama agama, yaitul 

fulngsi spiritulal yang be lrkaitan delngan ke limanan dan kelyakinan, 

fulngsi psikologis yang te lrkait delngan pe lrilakul individul, telrmasulk 

nilai-nilai moral yang me lngangkat de lrajat manulsia ke l tingkat yang 

lelbih tinggi dan selmpulrna, selrta fulngsi-fulngsi sosial yang be lrkaitan 
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Aris, “Ilmu Pendidikan Islam” (Jawa Barat: Yayasan Wiyata Bestari Samasta, 2022), 

hlm. 4. 
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de lngan atulran-atulran yang me lnghulbu lngkan individul de lngan orang 

lain ataul de lngan masyarakat, dimana seltiap orang melmpulnyai hak dan 

tanggu lng jawab yang dipe lrlulkan ulntulk melmbe lntulk tatanan sosial 

yang se lrasi dan se limbang. 

Kare lna tuljulan pelndidikan Islam haruls didasarkan pada ajaran 

agama (Islam), maka masulk akal jika melrulmulskan tulju lan pe lndidikan 

Islam dalam praktiknya me llibatkan pelngambilan kelpultulsan yang 

celrmat telntang be lrbagai pilihan yang ditawarkan. Hasil yang bulrulk 

julga dise lbabkan olelh ke lsalahan dalam melmilih altelrnatif pada saat 

melrulmulskan sulatul tuljulan. Inilah selbabnya me lngapa tidak mulngkin 

melrulmulskan tuljulan tanpa melmpelrhitu lngkan be lrbagai ke lmulngkinan 

yang timbull dari pelndidikan. 

d. Pembelajaran PAI dalam Kurikulum Merdeka 

Dalam kebijakan Kurikulum Merdeka ini, peserta didik dilatih 

di bawah pengawasan guru Pendidikan Agama Islam, untuk selalu 

berpikir kritis. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan pemikiran 

yang lebih dewasa, bijaksana, cermat dan berakhlak mulia dalam 

mengamalkan ajaran agama Islam itu sendiri. 

Kurikulum Merdeka memberikan kesempatan kepada sekolah 

untuk melakukan eksplorasi berdasarkan infrastruktur dan sumber 

daya yang dimilikinya, sekaligus memberikan kesempatan kepada 

guru untuk menyampaikan materi pelajaran PAI. Siswa juga 

memanfaatkan potensinya dengan lebih efektif. Kurikulum Merdeka 
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Belajar sangat cocok untuk mata pelajaran PAI karena diterapkan 

secara progresif dan berkesinambungan dari satu tahap ke tahap 

berikutnya. Penting untuk menerapkan PAI secara bertahap dan 

menyeluruh, dimulai dari elemen yang paling penting, seperti 

membangun keyakinan yang kuat atau penanaman akidah, sebelum 

melanjutkan ke bidang lain. 
30

 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam konteks 

Kurikulum Merdeka di Indonesia mengalami beberapa penyesuaian 

untuk lebih relevan dengan kebutuhan siswa dan tuntutan zaman. 

Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan fleksibilitas lebih 

dalam proses belajar-mengajar, sehingga guru dapat menyesuaikan 

metode dan materi ajar sesuai dengan kebutuhan dan potensi siswa. 

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu disiplin ilmu yang 

diajarkan secara teratur dan progresif, mulai dari sekolah dasar hingga 

sekolah menengah atas. Dengan sumber materi yang luas dan jumlah 

jam tatap muka yang sangat terbatas, penerapan Kurikulum Merdeka 

dapat menjadi solusi untuk mengatasi berbagai tantangan yang 

dihadapi guru dalam mengajar mata pelajaran PAI.
31

 

B. Pelne llitian Terldahullul 

Se lbe llulm pe lnelliti melmullai pelne llitian ini, langkah pelrtama yang 

dilakulkan pe lnelliti adalah melninjaul te lrle lbih dahullul pe lnellitian selbe llulmnya 

                                                                   
30

Gina Nurvina Darise, “Pendidikan Agama Islam Dalam Konteks Merdeka Belajar”, 

Journal of Islamic Education: The Teacher of Civilization, Vol.2, No.2 (2021): 14. 
31

Ahmad Rifa‟I dkk, “Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran PAI di 

Sekolah”, Jurnal Syntax Admiration, Vol.3, No.8 (2022), hlm.1008. 
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yang me lmpu lnyai juldull hampir sama de lngan yang akan pe lne lliti analisis. 

Tuljulan dari pelne llitian ini adalah ulntulk melne lmulkan bahwa apa yang dite lliti 

olelh pe lnelliti saat ini belrbe lda delngan apa yang ditulnjulkkan olelh pe lnellitian-

pe lnellitian selbellulmnya. 

Se ltellah melngadakan su latul kajian, pelne lliti melne lmulkan belbelrapa tullisan 

yang juldullnya hampir sama de lngan yang akan ditelliti pelnelliti, yaitul se lbagai 

be lrikult: 

a. Rahmadina mellakulkan pelne llitian pada tahuln 2024 delngan juldull 

“Imple lmelntasi Ku lrikullulm Melrde lka dalam Mata Pellajaran Pelndidikan 

Agama Islam di MTs Ne lge lri 1 Padangsidimpuan”. De lngan fokuls 

pe lnellitian 1) Ulntulk me lngetahui cara mengimplelmelntasi Kulrikullulm 

Me lrde lka pada mata pelajaran Pelndidikan Agama Islam di MTs Negeri 1 

Padangsidimpuan. 2) Untuk mengetahui pembelajaran berdiferensiasi 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri 1 

Padangsidimpuan. Jenis pelne llitian ini adalah penelitian kulalitatif. 

Ke lsimpullan pe lnellitian ini adalah selbagai be lrikult: 1) Implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI dimulai dengan guru-guru 

mengikuti pelatihan baik secara offline maupun online, agar guru-guru 

bisa menerapkan kurikulum dengan baik dan sesuai dengan peraturan 

yang ada. Salah satunya dimulai dengan menyusun modul ajar hingga 
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menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada proses pembelajaran yang 

hendak diajarkan.
32

 

b. Hiyal Hamdi mellakulkan pelnellitian pada tahuln 2023 telntang 

Imple lmelntasi Ku lrikullulm Me lrde lka Pada Mata Pellajaran Pelndidikan 

Agama Islam Di SMA Ne lge lri 8 Padang. De lngan fokuls pe lne llitian 1) 

Pe lre lncanaan Kulrikullulm Melrde lka pada mata pellajaran PAI di SMAN 8 

Padang. 2) Pe llaksanaan Kulrikullulm Me lrde lka pada mata pellajaran PAI di 

SMAN 8 Padang. 3) E lvalulasi pelne lrapan Kulrikullulm Me lrdelka pada mata 

pe llajaran PAI di SMAN 8 Padang. Pe lnellitian ini melnggulnakan 

pe lndelkatan kulalitatif delngan je lnis stuldi kasuls. 

Be lrdasarkan pelne llitian ini, dipelrolelh hasil bahwa 1) Pelre lncanaan 

pe llaksanaan Kulrikullulm Melrde lka pada mata pellajaran PAI te lrdiri dari 

melmpe llajari Ku lrikullulm Me lrdelka, melnganalisis karaktelristik siswa, 

melrulmulskan tuljulan pelmbellajaran, melnyulsuln re lncana pelmbellajaran dan 

be lkelrja sama delngan gulrul. 2) Gulrul me lne lrapkan Kulrikullulm Me lrdelka 

pada mata pellajaran PAI de lngan be lrpe lgang pada ciri-ciri ku lrikullulm 

Me lrde lka yaitul pe lmbellajaran belrbasis proye lk, fokuls pada matelri e lse lnsial 

dan pelmbellajaran flelksibe ll. 3) Ke lpala se lkolah mellakulkan elvalu lasi 

telrhadap modull pe lngajaran dan kelgiatan be llajar melngajar di kellas pada 

mata pellajaran PAI, se ldangkan gu lrul PAI melnge lvalulasi pe lmbellajaran di 

ke llas melnggulnakan tels formatif, sulmatif, dan gabulngan ulntulk 

melne lntulkan hasil akhir kelbe lrhasilan siswa. Ole lh kare lna itul, gulrul pe lrlul 

                                                                   
32

Rahmadina, Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di MTS Negeri 1 Padangsidimpuan, Skripsi, ( Padangsidimpuan: UIN Syahada 

Padangsidimpuan, 2024), hlm.8 
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melmiliki pelmahaman dan pelndalaman yang le lbih baik telrhadap 

Kulrikullulm Me lrde lka mu llai dari tahap pe lrelncanaan, pellaksanaan, dan 

e lvalulasi belrdasarkan karaktelristik siswa. 

Pe lne llitian yang dilakulkan olelh pe lnelliti belrbe lda delngan yang 

diatas, pelnellitian ini belrfokuls pada 1) implelme lntasi Kulrikullulm Melrde lka 

pada mata pellajaran Pelndidikan Agama Islam di SMK Ne lge lri 2 

Padangsidimpu lan. Delngan de lmikian dapat disimpullkan bahwa pelnellitian 

telrdahullu l belrbe lda delngan pe lne llitian yang dite lliti olelh pelne lliti selkarang 

ini.
33
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Pe lne llitian 

Pe lne llitian ini dilaksanakan di SMK Ne lge lri 2 Padangsidipulan, 

Sulmatelra Ultara. Selkolah ini melrulpakan salah satul Se lkolah Melnelngah 

Ke ljulrulan Ne lge lri yang be lrlokasi di Jl. Sultan Soripada Mullia No. 25, Kota 

Padangsidimpu lan. Selkolah ini melmiliki siswa se lbanyak 1.320 orang dan 

julmlah gu lrul selbanyak 111 orang de lngan ju lmlah gu lrul Pe lndidikan Agama 

Islam se lbanyak 5 orang. 

2. Waktu l Pe lne llitian 

Adapu ln waktu l pelne llitian adalah jangka waktu l yang dipe lrlulkan 

pe lnelliti dalam me llaksanakan aktivitas pe lnellitian. Maka, waktul yang 

digulnakan pe lnelliti ulntulk pe lne llitian ini dimullai dari bullan Mei 2024 

sampai November 2024. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pelnellitian kulalitatif melrulpakan jelnis yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini karelna data disajikan selcara delskriptif ataul dalam belntulk 

relprelselntasional, dimana pelnelliti telrlelbih dahullul melngkaji fokuls ultama 

dan pelrmasalahannya. 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. 

Metode penelitian deskriptif merupakan sifat penelitian yang 
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menggambarkan suatu fenomena dengan data yang akurat yang diteliti 

secara sistematis. Kajian deskriptif dalam konteks penelitian atau studi 

adalah pendekatan yang fokus pada deskripsi mendetail tentang 

fenomena atau subjek yang diteliti. Tujuan utama kajian deskriptif adalah 

untuk menggambarkan karakteristik, keadaan, atau situasi secara 

sistematis dan objektif.
1
 

C. Sumber Data 

Sulmbe lr data pelne llitian adalah selmula informasi yang dapat me lmbelrikan 

data yang re lle lvan de lngan pe lrmasalahan pe lnellitian. Sumber data penelitian 

adalah subjek dari mana data dikumpulkan. Yang mana apabila peneliti 

mengumpulkan data melalui wawancara atau kuesioner, responden adalah 

individu yang menjawab atau menanggapi pertanyaan yang diajukan peneliti, 

baik secara lisan maupun tertulis. Sulmbe lr data pe lnellitian dapat 

diklasifikasikan melnjadi dula, yaitu l: 

1. Sumber Data Primelr 

Sumber data primer adalah data ultama yang dipe lrole lh se lcara 

langsulng ataul dari tangan pertama. Informasi awal ini melrulpakan 

informasi yang be lnar, objelktif dan dapat diandalkan karelna akan melnjadi 

dasar pelnye lle lsaian sulatul masalah. Sumber data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui key person. Key person ialah informan yang 

memahami informasi tentang objek penelitian dan digunakan apabila 

peneliti sudah memahami informasi awal tentang kapasitas informan 

                                                                   
1
 Ahmad Fauzi dkk, “Metodologi Penelitian”, (Jawa Tengah: CV. Pena Persada, 2022), 

hlm. 25. 
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tersebut. Key person merupakan tektik yang paling tepat untuk 

menentukan sumber data primer, karena key person adalah orang yang 

dianggap penulis mampu dalam memberikan informasi yang berkaitan 

dengan penelitian.  

Adapun teknik sumber data yang digunakan ialah sumber data key 

person, yaitu: 

a. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum. 

b. Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan 

yang berjumlah 3 orang. 

c. Siswa kelas X (Sepuluh). 

2. Sumber Data Selkulnde lr 

Sumber data pelne llitian selkulndelr melngacul pada informasi yang 

tidak belrasal dari sulbjelk pe lnellitian ataul sulmbe lr ultama yang digulnakan 

ulntulk pelne llitian. Informasi tambahan ini mellelngkapi dan melmpelrkulat 

informasi ultama.
2
 Adapun sumber data sekunder yang di butuhkan dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Kepala Sekolah SMK Negeri 2 Padangsidimpuan. 

b. Pengawas Kurikulum dari pemerintah. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Ulntulk me lmpelrolelh atau l melngulmpullkan data-data dalam pelne llitian ini 

pe lnullis melnggu lnakan meltodel antara lain: 

 

                                                                   
2
 Abdul Fatah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Harva Creative, 

2023), hlm. 6. 
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1. Obse lrvasi 

Obse lrvasi yaitu l te lknik pe lngulmpullan data de lngan te lrjuln langsulng 

ke l lapangan dan melngamati ge ljala yang dicari. Sellanjultnya pe lnelliti dapat 

melngulraikan pe lrmasalahan yang mulncull, yang mulngkin be lrkaitan 

de lngan me ltodel pelngulmpullan data lain selpe lrti angkelt ataul wawancara. 

Adapun teknik yang dilakukan untuk mendukung proses observasi 

dalam penelitian ini adalah Observasi Partisipan (Participnt 

Observation), yaitu observasi partisipasi dilakukan dengan cara peneliti 

berhadir di tengah-tengah informan yang melakukan berbagai kegiatan 

bersama sambil mencatat informasi yang dibutuhkan. Kehadiran peneliti 

dapat diketahui oleh siapapun sehingga observasi ini bersifat terbuka.
3
  

Adapun pengembangan instrumen pengumpulan data dalam 

observasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Instrumen Pengumpulan Data Dalam Observasi 

Instrumen pengumpulan 

data 

Data yang dibutuhkan 

Observasi 1. Materi apa yang diajarkan guru 

PAI dalam pembelajaran 

berdiferensiasi 

2. Sumber apa yang digunakan oleh 

                                                                   
3
 Hengki Wijaya & Helaludin, “Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori Dan 

Praktik,” 2019. 
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guru PAI 

3. Media pembelajaran berdiferensiasi 

yang diterapkan guru 

4. Asesmen pembelajaran dalam mata 

pelajaran PAI 

 

2. Wawancara 

Wawancara ialah telrdiri dari melmpelrtelmulkan dula individul ulntulk 

be lrbagi informasi dan idel me llaluli tanya jawab, delngan tuljulan ulntulk 

melmahami informasi telrte lntul. Wawancara digulnakan se lbagai meltodel 

pe lngulmpullan data keltika pelne lliti ingin mellakulkan stuldi pelndahullulan 

ulntulk melngide lntifikasi pelrmasalahan yang me lme lrlulkan pe lnellitian, selrta 

ke ltika pelne lliti ingin melnge ltahuli lelbih dalam melnge lnai re lsponde ln. 

Adapun wawancara yang digunakan oleh peneliti yaitu l se lbagai belrikult: 

a. Wawancara Telrstrulktu lr (Strulctulre ld Inte lrvielw). 

Dalam wawancara telrstrulktulr ini, seltiap re lsponde ln dihadapkan 

pada pelrtanyaan yang sama dan pe lngu lmpull data melncatatnya.
4
 

Wawancara terstruktur ini dilakukan untuk mendukung proses 

wawancara dalam penelitian ini, yaitu digunakan ketika peneliti 

mempersiapkan daftar pertanyaan terlebih dahulu sebelum diajukan 

kepada narasumber dan urutan pertanyaan tidak diubah. Adapun 

                                                                   
4
 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021), hlm. 
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pengembangan instrumen pengumpulan data dalam wawancara 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Instrumen Pengumpulan Data Dalam Wawancara 

Instrumen pengumpulan data Data yang dibutuhkan 

Wawancara 1. Penyusunan modul ajar 

pada guru mata pelajaran 

PAI 

2. Kelengkapan komponen 

dalam modul ajar 

pembelajaran PAI 

Pelatihan penyusunan 

modul ajar untuk guru 

3. Penyusunan asesmen 

pembelajaran PAI 

4. Pelaksanaan asesmen 

dalam pembelajaran PAI 

 

3. Dokulme ln 

Dokulme ln digulnakan selbagai alat tambahan ataul sarana pelndulkulng, 

yaitul pe lnelliti melncari informasi telntang obje lk ataul variabell me llaluli 

modul ajar. Tuljulan dari meltodel ini adalah ulntulk me lmpelrolelh informasi 
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se lcara kelse llulrulhan dan historis, lokasi ge lografis, infrastrulktulr dan 

strulktulr manajelmeln organisasi.  

Adapun pengembangan instrumen pengumpulan data dalam 

dokumentasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Table 3.3 

Instrumen Pengumpulan Data Dalam Dokumentasi 

Dokumentasi 1. Dokumen-dokumen modul ajar dalam 

pembelajaran PAI 

- Dokumen modul ajar Bapak Ali 

Rambe, S.Ag 

- Dokumen modul ajar Ibu Paridah 

Hairani 

- Dokumen modul ajar Ibu Farida 

Hanum 

2. Dokumen-dokumen asesmen 

pembalajaran PAI 

 

E. Keabsahan Data 

1. Pe lrpanjangan Pe lngamatan 

De lngan pe lrpanjangan pelngamatan pelne lliti akan kelmbali kel 

lapangan, mellakulkan obselrvasi, me lwawancarai kelmbali sulmbelr-sulmbe lr 

yang dite lmulinya maulpuln yang barul. Me llanjultkan pelngamatan telrse lbult 

melngandulng makna bahwa hulbulngan antara pelne lliti dan narasulmbelr 
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akan telrjalin, melnjadi lelbih delkat, se lmakin telrbulka dan saling pe lrcaya 

se lhingga tidak ada lagi informasi yang dise lmbulnyikan. 

2. Triangu llasi 

Triangullasi dalam pelnguljian kreladibilitas ini diartikan selbagai 

pe lnge lce lkan data dari belrbagai sulmbe lr de lngan cara, dan be lrbagai waktul 

de lngan pe lnjellasan selbagai be lrikult: 

a. Triangu llasi Su lmbelr 

Triangullasi sulmbe lr dilakulkan u lntulk melmve lrifikasi kreldibilitas 

data delngan me lmve lrifikasi data yang dikulmpullkan dari sulmbelr yang 

be lrbelda. Me lngulkulr data dari belrbagai sulmbelr tidak mulngkin 

dilakulkan selpe lrti dalam pelne llitian kulantitatif, mellainkan 

melnde lskripsikan, melngklasifikasikan, melne lntulkan pandangan mana 

yang se lrulpa, belrbe lda, dan spelsifik pada belbelrapa sulmbelr data 

telrse lbult. Be lbe lrapa sulmbelr telrse lbult kelmuldian dikonsulltasikan ulntulk 

melmvalidasi data yang dianalisis ole lh pe lnelliti gulna me lrulmulskan 

sulatu l kelsimpullan. 

b. Triangu llasi Telknik 

Triangu llasi Telknik melmbantul melmve lrifikasi kreldibilitas data 

de lngan melnggulnakan te lknik belrbe lda ulntulk melmve lrifikasi data dari 

sulmbe lr yang sama. Misalnya, informasi dikulmpullkan mellaluli 

wawancara dan kelmuldian dive lrifikasi me lnggulnakan obse lrvasi, 

dokulmelntasi ataul kule lsione lr. Jika telrdapat pelrbeldaan antara keltiga 

meltode l pelnguljian kre ldibilitas data, maka pelne lliti akan belrdiskulsi 
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lelbih lanjult delngan sulmbe lr data yang be lrsangkultan ataul lainnya 

ulntulk melnelntulkan data mana yang dianggap be lnar. Atau l mulngkin 

saja selmulanya be lnar, karelna suldult pandangnya be lrbe lda.
5
 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Dalam pelnellitian kulalitatif, analisis data mellibatkan pelne llitian dan 

pe lnyulsulnan data yang dikulmpullkan di lapangan se lcara sistelmatis, se lpelrti 

wawancara melndalam, catatan lapangan, dan dokulme ln lainnya de lngan 

se lde lmikian rulpa se lhingga le lbih muldah ulntulk dipahami. Analisis data julga 

dapat kita delfinisikan selbagai pelnataan rangkaian data delngan 

melngklasifikasikannya ke l dalam satul pola, katelgori, dan satu lan ulraian dasar. 

Analisis data melrulpakan su latul ulpaya dalam melngulraikan sulatul masalah 

ataul tuljulan kajian melnjadi bagian-bagian, se lhingga strulktu lr dan tatanan 

be lntulk se lsulatul yang diulraikan muldah dipahami dan ditangkap maknanya.
6
 

Dalam tahap analisis data dimullai dari pe lngulmpullan se llulrulh hasil 

obse lrvasi, wawancara dan doku lmelntasi. Ke lmu ldian melnggulnakan 3 tahapan 

yaitu l: 

1. Re ldulksi Data 

Re ldu lksi data ataulpuln melrangkulm informasi belrsulmbe lr pada hal-hal 

yang pe lnting u lntulk dibahas ataul diambil satul kelsimpu llan. Reldulksi data 

dapat dilakulkan delngan me lmbe lrikan abstraksi ataul melrangku lm topik 

pe lnellitian yang re lle lvan. De lngan kata lain, pe lnelliti mellaku lkan prosels 

                                                                   
5
 Umar Sidiq dan Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, 

(Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), hlm. 90. 
6
 Hengki Wijaya & Helaludin, “Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori Dan 

Praktik", (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), hlm.77. 
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re ldulksi data selcara telruls melne lruls se llama pe lnellitian ulntulk me lnghasilkan 

catatan inti dari data yang dipe lrolelh dari hasil pelnggalian data.  

Reduksi data dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh 

dilapangan mengenai penyusunan modul ajar dan penyusunan  asesmen 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI di 

SMK Negeri 2 Padangsidimpuan. 

2. Pe lnyajian Data 

Pe lnyajian data me llibatkan pelnge llompokan informasi be lrsama-sama 

se lcara telrstru lktulr ulntulk melnarik kelsimpu llan. Langkah ini dilakulkan 

de lngan me lnyajikan se lrangkaian informasi yang te lrstrulktu lr ulntulk dapat 

melnarik kelsimpullan. Selbab, data yang dikulmpullkan dalam pelnellitian 

kulalitatif selringkali disajikan dalam be lntu lk naratif yang me lmelrlulkan 

pe lnye lde lrhanaan tanpa me lngulrangi isinya. Pe lnyajian data dilakulkan gulna 

mellihat gambaran kelse llulrulhan. 

Penyajian data dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh 

dilapangan mengenai penyusunan modul ajar dan penyusunan  asesmen 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI di 

SMK Negeri 2 Padangsidimpuan. 

3. Ke lsimpu llan ataul ve lrifikasi 

Tahap akhir dalam me lnganalisis data pe lne llitian kulantitatif adalah 

pe lnarikan kelsimpu llan ataul ve lrifikasi, yaitu l pe lnarikan kelsimpu llan delngan 
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cara melmbandingkan kelculkulpan pelrnyataan objelk pelne llitian delngan 

makna yang te lrkandulng dalam konse lp dasar pelne llitian.
7
 

Proses analisis tidak terjadi sekali melainkan secara bolak-balik di 

antara kegiatan reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi selama waktu penelitian. Setelah melakukan verifikasi maka 

dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang disajikan 

dalam bentuk narasi. 

Kesimpulan data atau verifikasi dapat menjawab rumusan masalah 

yang dirumuskan sejak awal yaitu tentang penyusunan modul ajar dan 

penyusunan asesmen dalam pembelajaran PAI, dan kesimpulan berupa 

deskripsi atau gambaran mengenai objek yang diteliti. 

 

                                                                   
7
 Syafrida Hafni Sahir, "Metodologi Penelitian…., hlm. 48. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 

Padangsidimpuan 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan 

didirikan berdasarkan Surat Keputusan (SK) Pendirian Sekolah dan SK 

Izin Operasional Nomor 159/DIR.PT/BI/67 yang dikeluarkan pada 

tanggal 3 Mei 1967. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 2 

Padangsidimpuan berlokasi di Jln.Sutan Soripada Mulia No. 36 Kec. 

Padangsidimpuan Utara, Sadabuan, Sumatera Utara. Berdiri pada tahun 

1966 yang dahulunya dikenal sebagai Sekolah Teknik Menengah (STM) 

Swasta dan dikepalai oleh bapak Supardan dan dibantu oleh bapak Bupati 

Nurdin Nasution serta Kepala Desa setempat yaitu Bapak Yahya Harahap 

dan Oskar Siahaan. 

Pada tanggal 3 Mei 1967 Sekolah Teknik Menengah (STM) Swasta 

ini menjadi salah satu Sekolah Teknik Menengah (STM) Negeri yang 

dikepalai oleh Bapak Oskar Siahaan, yang pada saat itu jurusan yang 

tersedia adalah Mesin dan Bangunan.
1
 

 

 

                                                                   
1
 Dokumen Profil SMK Negeri 2 Padangsidimpuan. 
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2. Visi dan Misi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 

Padangsidimpuan 

a. Visi 

Menciptakan tamatan yang berkualitas dan bermartabat sesuai 

bidang keahliannya dan memiliki akhlak mulia serta mampu 

mengelola lingkungan. 

b. Misi 

1) Mengoptimalkan proses belajar mengajar sesuai kompetensi. 

2) Membina kemampuan profesional guru dan pegawai 

3) Menjalin kerjasama dengan dunia usaha dan dunia industri dalam 

meningkatkan kompetensi siswa 

4) Meningkatkan iman dan taqwa siswa untuk menjadi siswa yang 

yang berakhlak mulia dan bermartabat. 

5) Melestarikan lingkungan yang bersih, indah, dan menyenangkan.
2
 

3. Jumlah Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi dan wawancara 

dengan guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Negeri 2 Padangsidimpuan. Berikut ini tabel guru yang peneliti 

observasi dan wawancara:
3
 

 

                                                                   
2
 Dokumen Profil SMK Negeri 2 Padangsidimpuan. 

3
 Observasi, Tata Usaha SMK Negeri 2 Padangsidimpuan, Jumlah Tenaga Pendidik 

Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan, tanggal 16 Oktober 2024, Pukul 

13.00. 
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Tabel 4.2 

Jumlah Guru Pendidikan Agama Islam 

No Nama Status Kepegawaian 

1 Dra. Paridah Hariani Pegawai Pemerintahan dengan 

Perjanjian Kerja 

2 Farida Hanum Harahap Pegawai Negeri Sipil 

3 Ali Hasahatan Rambe, S.PdI Pegawai Pemerintahan dengan 

Perjanjian Kerja 

Sumber Data: Tata Usaha SMK Negeri 2 Padangsidimpuan  

4. Jumlah Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (Smk) Negeri 2 

Padangsidimpuan 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi dan wawancara 

dengan siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 

Padangsidimpuan. Berikut ini tabel kelas yang peneliti observasi:
4
 

Tabel 4.3 

Observasi dalam Kelas 

No Kelas Konsentrasi Keahlian Siswa Siswi 

1 X-TITL 1 Teknik Instalasi Tenaga 

Listrik 

34 - 

2 X-TBSM 2 Teknik dan Bisnis Sepeda 

Motor 

36 - 

                                                                   
4
 Observasi, Tata Usaha SMK Negeri 2 Padangsidimpuan, Jumlah Keseluruhan Peserta 

didik di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan, tanggal 16 Oktober 2024, Pukul 13.00. 
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3 X-TAV 1 Teknik Audio Vidio 32 4 

Jumlah 3 3 102 4 

 

B. Temuan Khusus 

1. Penyusunan Modul Ajar dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di SMK Negeri 

2 Padangsidimpuan, bahwasannya penerapan Kurikulum Merdeka di 

SMK Negeri 2 Padangsidimpuan sudah diterapkan mulai dari tahun 2022 

sampai saat ini. Sebagaimana hal tersebut didukung dengan hasil 

wawancara bersama Kepala Sekolah SMK Negeri 2 Padangsidimpuan 

yaitu Bapak Zendro, beliau mengatakan bahwa: 

“SMK Negeri 2 Padangsidimpuan ini sudah berjalan sejak tahun 

ajar 2022/2023. Ya, sudah 2 tahun”.
5
 

 

Ketika melaksanakan kurikulum merdeka pada kegiatan belajar 

mengajar diperlukan adanya persiapan terlebih dahulu bagi pendidik. 

Tidak hanya untuk guru Pendidikan Agama Islam saja namun untuk 

semua guru mata pelajaran juga harus mempersiapkan sebelum memulai 

kegiatan belajar mengajar. Persiapan guru-guru di SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan dimulai dengan pelatihan mengenai Kurikulum 

Merdeka dan menyusun modul ajar. Hal tersebut sejalan dengan hasil 

                                                                   
5
 Zendro Hasibuan, Kepala Sekolah, Wawancara (Padangsidimpuan, 16 Oktober 2024, 

Pukul 13.32). 
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wawancara bersama Wakil Kepala Kurikulum yaitu Bapak Henra Putra 

Nainggolan, yang mengatakan: 

“Yang pertama menyusun perangkatnya dulu, mulai dari modul, 

kemudian dari kalender pendidikan dan disiapkan perangkat-

perangkat itu. Kemudian bagaimana metodenya, apa tujuannya. 

Nah dibuatlah apa tujuannya, apa yang ingin dicapai”. 

 

Didukung berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan 

Agama Islam kelas X SMK Negeri 2 Padangsidimpuan yaitu Ibu Parida 

Hairani, yang mengatakan: 

“Iya persiapan saya dalam melaksanakan kurikulum merdeka pada 

mata pelajaran PAI yaitu merancang modul ajar sesuai dengan 

materi yang mau saya ajarkan”.
6
 

 

Didukung juga berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ali 

Rambe Hasahatan selaku guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMK 

Negeri 2 Padangsidimpuan, yang mengatakan: 

“Persiapan untuk kurikulum merdeka yang pertama diawal itu kita 

mempersiapkan modul ajar dimana modul ajar itu untuk bahan kita 

mengajar di kelas. Kemudian yang kedua mengaplikasikannya di 

kelas dan melangsungkan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang 

sesuai dengan kurikulum yang berlangsung”.
7
 

 

Didukung juga berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Farida 

Hanum Harahap selaku guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMK 

Negeri 2 Padangsidimpuan, yang mengatakan: 

“Sebelum memulai kita mempersiapkan modul pembelajaran, 

begitu”. Sebelum masuk kelas untuk memulai ajaran baru  saya 

sudah menyiapkan modul untuk masuk ke kelas”.
8
 

                                                                   
6
 Parida Hairani, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara (Padangsidimpuan, 12 

September  2024, Pukul 09.30 WIB). 
7
 Ali Rambe Hasahatan, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara (Padangsidimpuan, 

12 September  2024, Pukul 11.55 WIB). 
8
 Farida Hanum, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara (Padangsidimpuan, 10 

Oktober 2024, Pukul 14.12 WIB). 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMK 

Negeri 2 Padangsidimpuan pada tanggal 12 September 2024, hari Kamis, 

pukul 10.39 di kelas X mengenai penyusunan modul dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka pada pembelajaran pendidikan agama Islam sudah 

terlaksana secara keseluruhan, artinya guru PAI di SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan tersebut sudah menyiapkan modul ajar tersebut dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas.
9
  

Setelah melakukan persiapan, guru PAI di SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan melaksanakan Kurikulum Merdeka dalam proses 

pembelajaran PAI. Salah satu konsep utama dalam Kurikulum Merdeka 

adalah pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi berarti 

mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat menyesuaikan dengan 

kebutuhan belajar siswa yang beragam, baik dari segi kesiapan, minat, 

potensi, maupun gaya belajar mereka. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMK 

Negeri 2 Padangsidimpuan pada tanggal 12 September 2024, hari Kamis, 

pukul 10.39 di kelas X pada mata pelajaran PAI dengan materi Syu‟abul 

Iman (cabang-cabang iman) pada pertemuan ke-1 menunjukkan bahwa 

guru PAI menerapkan pembelajaran tidak sesuai dengan modul yang 

telah disusun. Proses dimulai dengan kegiatan pendahuluan, di mana 

guru PAI membuka pelajaran dengan memberi salam, memeriksa 

                                                                   
9
 Observasi Tentang Penyusunan Modul Ajar dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

pada Pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan, tanggal 12 September 2024, Pukul 

10.39. 
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kerapian kelas, mengabsen peserta didik, dan mengajak peserta didik 

untuk berdoa. Selanjutnya, guru PAI menjelaskan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai, lalu melakukan kuis atau pertanyaan pemantik untuk 

mengevaluasi pemahaman awal siswa terhadap materi yang akan 

diajarkan. 

Pada kegiatan inti dalam modul ajar, peserta didik mengamati 

infografis tentang syu‟abul iman (cabang-cabang iman) akan tetapi hal 

itu tidak dilaksanakan oleh guru dalam proses pembelajaran dan pada 

kegiatan inti tersebut guru menggunakan metode inquiry learning dan 

small group discussion akan tetapi metode Inquiry learning tidak 

dilaksanakan oleh guru dalam pembelajaran, guru justru menggunakan 

metode ceramah dengan hanya menjelaskan materi terkait cabang-cabang 

iman tersebut. Dan untuk peserta didik merumuskan masalah dan 

mendiskusikan atas rumusan masalah itu sudah dilaksanakan dengan 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk melakukan diskusi 

sesuai dengan rumusan masalah yang ada. Setelah itu peserta didik 

melakukan aktivitas pengumpulan data informasi dan pemikiran-

pemikiran yang ada untuk mencapai masalah sesuai dengan 

kelompoknya serta peserta didik mengakses informasi dari buku atau 

sumber lain yang direkomendasikan oleh guru. 

Setelah dapat hasil pemikiran masing-masing kelompok peserta 

didik menuliskan hasil kelompok mereka ke dalam sebuah kertas dan 

mempresentasikannya di depan kelas, hal ini sudah sesuai dengan modul 
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ajar. Di bagian penutup juga tidak sesuai yang tidak sesuainya adalah 

guru menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

Selain daripada yang dijelaskan di atas untuk sarana dan prasarana 

yang dirancang di dalam modul ajar belum dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran. Yang mana di dalam sarana prasarana laptop, LCD  

proyektor dan akses internet ilmu guru.org tidak digunakan, akan tetapi 

lembar kerja, gawai, papan tulis buku teks atau hand out materi itu sudah 

ada di dalam proses pembelajaran. Dan dalam model pembelajaran pun 

tidak sesuai dengan modul ajar yang di mana modul ajar ini terdapat 

model pembelajaran project based learning sementara yang digunakan di 

dalam proses pembelajaran kooperatif learning.
10

 

Terkait proses penyusunan modul ajar yang dilakukan guru, tentu 

ada pelatihan dari pihak sekolah untuk membantu guru dalam menyusun 

modul ajar yang lengkap dan sistematis. Oleh karena itu, guru-guru di 

SMK Negeri 2 Padangsidimpuan termasuk guru PAI ikut serta dalam 

pelatihan mengenai penyusunan modul ajar tersebut. Sebagaimana hal 

tersebut sejalan dengan hasil wawancara bersama Bapak Zendro, selaku 

Kepala Sekolah SMK Negeri 2 Padangsidimpuan, mengatakan bahwa: 

“Ada. Kita sudah melakukan workshop untuk guru SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan, dengan mengundang narasumber dari balai 

besar ya, yang dilaksanakan selama 3 hari berturut-turut”.
11

 

                                                                   
10

 Observasi Tentang Penyusunan Modul Ajar dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

pada Pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan, tanggal 12 September 2024, Pukul 

10.39. 
11

 Zendro Hasibuan, Kepala Sekolah, Wawancara (Padangsidimpuan, 16 Oktober 2024, 

Pukul 13.34). 
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Dari hasil wawancara dengan Kepala Sekolah tersebut dapat 

disimpulkan bahwasannya pihak sekolah memiliki peran penting dalam 

penyusunan modul ajar oleh guru-guru di SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan terutama guru PAI, karena pihak sekolah sudah 

menyiapkan dan melaksanakan kegiatan workshop dengan mengundang 

narasumber dari balai besar untuk guru-guru di SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan tersebut. 

Kemudian dalam penerapan Kurikulum Merdeka ini tentu ada 

arahan-arahan tertentu untuk seluruh guru termasuk guru PAI di SMK 

Negeri 2 Padangsidimpuan untuk menunjang kesuksesan dalam 

menerapkan Kurikulum Merdeka tersebut. Sebagaimana hal tersebut 

sejalan dengan hasil wawancara bersama Ibu Parida Hairani, selaku guru 

Pendidikan Agama Islam kelas X di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan, 

mengatakan bahwa: 

“Pasti ada ya dari pengawas kurikulum ya pasti ada untuk 

menunjang kesuksesan dalam menerapkan kurikulum merdeka itu 

pasti ada, kami sebagai guru diwajibkan menyelesaikan modul 

karena jika kita mau mengajar harus menyelesaikan atau 

merancang modul ajar yang  mau diajarkan”.
12

 

 

Didukung juga berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ali 

Rambe Hasahatan selaku guru pendidikan agama Islam kelas X SMK 

Negeri 2 Padangsidimpuan, yang mengatakan: 

                                                                   
12

 Parida Hairani, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara (Padangsidimpuan, 12 

September  2024, Pukul 09.33 WIB). 
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“Kalau arahan memang kita diarahkan untuk mengikuti dan 

melaksanakan kurikulum merdeka yang namanya kita seorang guru 

taatlah kepada pemimpin atau yang sedang berlaku”.
13

 

 

Didukung juga berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Farida 

Hanum Harahap selaku guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMK 

Negeri 2 Padangsidimpuan, yang mengatakan: 

“Ada, tentu ada baik itu dari Kepala Sekolah ada, apalagi sekarang 

kita kan mengikuti webinar-webinar melalui online, banyak metode 

yang sudah di sampaikan disana  dan kita juga sebagai guru harus 

ikut disana ada namanya PMM  ya, kita harus mengikuti itu”.
14

 

 

Secara ideal, guru perlu menyusun modul ajar secara maksimal. 

Dalam hal ini, kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada para 

guru untuk mengembangkan modul ajar dengan dua cara yaitu mereka 

dapat membuat modul ajar mereka sendiri berdasarkan konten dan 

karakteristik peserta didik, atau mereka dapat memilih atau mengubah 

modul ajar yang telah disiapkan oleh pemerintah yang telah disesuaikan 

dengan kepribadian peserta didik. Sebagaimana hal tersebut sejalan 

dengan hasil wawancara bersama Ibu Parida Khairani, selaku guru 

pendidikan agama Islam kelas X SMK Negeri 2 Padangsidimpuan, yang 

mengatakan: 

“Dengan menyusun modul saya mempunyai referensi dari PMM, 

dan saya amati tiru dan saya modifikasi sesuai  dengan 

pembelajaran yang saya ajarkan di kelas”.
15

 

 

                                                                   
13

 Ali Rambe Hasahatan, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara (Padangsidimpuan, 

12 September  2024, Pukul 11.58 WIB). 
14

 Farida Hanum, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara (Padangsidimpuan, 10 

Oktober 2024, Pukul 14.12 WIB). 
15

 Parida Hairani, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara (Padangsidimpuan, 12 

September  2024, Pukul 09.35 WIB). 
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Didukung juga berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ali 

Rambe Hasahatan selaku guru pendidikan agama Islam kelas X SMK 

Negeri 2 Padangsidimpuan, yang mengatakan: 

“Penyusunan modul ajar itu untuk tahap awal itu mengambil dari 

PMM, kemudian di ATM atau diambil, diedit kemudian 

dimodifikasi”.
16

 

 

Didukung juga berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Farida 

Hanum Harahap selaku guru pendidikan agama Islam kelas X SMK 

Negeri 2 Padangsidimpuan, yang mengatakan: 

“Dalam menyusun modul ajar itu kita harus melakukan mgmp ke 

sekolah”.
17

 

 

Berdasarkan beberapa uraian hasil wawancara tersebut, diketahui 

bahwasannya guru PAI di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan menyusun 

modul ajar dengan memodifikasi modul ajar yang sudah disediakan 

pemerintah di Platform Merdeka Mengajar dan disesuaikan dengan 

lingkungan sekolah. Perencanaan pembelajaran yang telah disusun oleh 

guru PAI sudah sistematis dan mudah diaplikasikan. Perencanaan 

pembelajaran atau modul ajar sangat penting karena sebagai alat panduan 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, karena dengan 

perencanaan pembelajaran yang baik akan membantu pelaksanaan 

pembelajaran berjalan dengan baik serta dapat menjadi pedoman dan 

standar dalam usaha pencapaian tujuan. 

                                                                   
16

 Ali Rambe Hasahatan, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara (Padangsidimpuan, 

12 September  2024, Pukul 11.59 WIB). 
17

 Farida Hanum, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara (Padangsidimpuan, 10 

Oktober 2024, Pukul 14.14 WIB). 
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Kemudian peneliti juga menggunakan dokumen modul ajar dari 

PMM dan modul ajar guru PAI di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan. Dari 

dokumen-dokumen tersebut peneliti menganalisis komponen-komponen 

modul ajarnya untuk membuktikan hasil modifikasi yang dilakukan oleh 

guru PAI di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan. Hasilnya dari dokumen 

modul ajar dari PMM dan modul ajar guru PAI terdapat perbedaan yang 

cukup signifikan yang membuktikan bahwa guru PAI di SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan benar sudah melakukan modifikasi terhadap modul 

ajar dari PMM tersebut. Dan dari analisis yang peneliti lakukan 

perbedaan tersebut dapat dilihat pada setiap komponen, yaitu pada 

informasi umum, kompetensi inti, dan asesmennya. Hal ini dapat dilihat 

pada lampiran 4 dan ampiran 5. 

Penyusunan modul ajar terdapat komponen-komponen yang dimuat 

dalam modul ajar, yaitu dimulai dari informasi umum, kegiatan 

pembelajaran serta asesmen atau penilaian. Guru PAI di SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan menyusun modul ajar berdasarkan komponen yang 

ditentukan. Artinya komponen-komponen yang harus dimuat dalam 

modul ajar, tercakup dalam modul ajar yang disusun oleh guru PAI. 

Sebagaimana hasil analisis dokumen modul ajar mata pelajaran 

PAI yang terdapat pada lampiran 5, disimpulkan bahwa pada modul ajar 

PAI terdapat komponen informasi umum yang terdiri atas identitas 

modul ajar, kompetensi awal, profil pelajar pancasila, sarana & 

prasarana, target peserta didik, dan model pembelajaran. Dan terdapat 
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komponen inti yang terdiri atas tujuan pembelajaran, pemahaman 

bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, asesmen, 

pengayaan dan remedial.  

Pada komponen lampiran ada yang namanya lembar kerja peserta 

didik, bahan-bahan pendidik dan peserta didik, glosarium, serta daftar 

pustaka, dan di dalam modul ajar PAI semua lampiran yang disebutkan 

sudah ada dilampirkan di dalam modul ajar. Yang dapat diambil 

kesimpulan bahwa komponen lampiran di dalam modul sudah sesuai 

dikarenakan sudah ada dilampirkan. 

Berdasarkan hasil analisis pada masing-masing komponen modul 

ajar, dapat diketahui bahwa pada komponen informasi umum yang terdiri 

atas identitas modul ajar, sarana & prasarana, target peserta didik, dan 

model pembelajaran sesuai dengan ketentuan komponen modul ajar. 

Pada bagian kompetensi awal juga sudah sesuai dengan materi 

pembelajaran yang hendak diajarkan. Maksudnya materi yang diajarkan 

adalah "Syu‟abul Iman (Cabang-Cabang Iman)" dan pada kompetensi 

awal juga tentang Syu‟abul Iman (Cabang-Cabang Iman). 

Pada bagian Profil Pelajar Pancasila yang terdapat dalam modul 

ajar tersebut juga sudah sesuai dan sejalan dengan tujuan pembelajaran 

yang hendak dicapai, seperti “beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang 

maha Esa” dan “bergotong royong, berkebinekaan global, mandiri, 

bernalar kritis, kreatif” sudah sesuai dan sejalan dengan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai. 
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Pada kompetensi inti yang terdiri atas tujuan pembelajaran, 

pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, 

asesmen atau penilaian, pengayaan dan remedial telah sesuai dengan 

materi pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Akan 

tetapi pada kompetensi inti ini tidak terdapat komponen capaian 

pembelajaran, yang berarti komponen pada kompetensi inti dalam modul 

ajar guru PAI di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan belum sesuai. Dan 

pada komponen lampiran yang terdiri dari glosarium dan daftar pustaka  

telah sesuai dengan materi pembelajaran dan ketentuan komponen modul 

ajar. 

2. Penyusunan Asesmen dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan 

Asesmen pembelajaran pada Kurikulum Merdeka menekankan pada 

pendekatan yang lebih fleksibel dan berbasis kompetensi, asesmen 

pembelajaran juga lebih cenderung variative, meliputi berbagai bentuk 

seperti penilaian formatif, portofolio, observasi, dan lainnya. Hal ini 

memungkinkan guru untuk lebih memahami perkembangan individu 

setiap siswa dan menyesuaikan pembelajaran secara lebih tepat. Selain 

itu, asesmen yang lebih beragam juga membantu mengurangi tekanan 

pada siswa karena mereka dapat menunjukan kemampuan mereka dengan 

cara yang berbeda sesuai dengan gaya belajar masing-masing. Meskipun 

demikian, implementasi juga menimbulkan tantangan baru, seperti 
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perlunya peningkatan keterampilan guru dalam merancang dan 

melaksanakan asesmen yang sesuai dengan karakteristik Kurikulum 

Merdeka. 

Dalam penerapan Kurikulum Merdeka memuat administrasi 

pembelajaran, dimana dalam administrasi pembelajaran terdapat asesmen 

pemebelajaran. Asesmen pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka 

merupakan salah satu elemen yang sangat penting dalam mengevaluasi 

karena untuk mengukur pencapaian belajar siswa terhadap materi 

pelajaran. Jenis asesmen pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka 

dibedakan menjadi tiga jenis yaitu asesmen diagnostik yang dilakukan 

diawal pemebelajaran, asesmen formatif dilaksanakan didalam 

pembelajaran, sedangkan asesmen sumatif dilaksanakan pada saat selesai 

lingkup akhir atau fase akhir. Sebagaimana hal tersebut sejalan dengan 

hasil wawancara bersama Ibu Parida Khairani, selaku guru Pendidikan 

Agama Islam kelas X SMK Negeri 2 Padangsidimpuan, yang 

mengatakan: 

“Ada 3 asesmen, asesmen diagnostik, asesmen sumatif dan 

asesmen formatif, asesmen formatif ya baru asesmen sumatif”.
18

 

 

Didukung juga berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ali 

Rambe Hasahatan selaku guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMK 

Negeri 2 Padangsidimpuan, yang mengatakan: 

“Ya, menggunakan 3 asesmen, diagnostik, formatif dan sumatif”.
19

 

                                                                   
18

 Parida Hairani, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara (Padangsidimpuan, 12 

September  2024, Pukul 09.40 WIB). 
19

 Ali Rambe Hasahatan, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara (Padangsidimpuan, 

12 September  2024, Pukul 12.05 WIB). 
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Kemudian ketiga asemen dalam Kurikulum Merdeka tersebut tidak 

dilakukan sekaligus dalam satu waktu melainkan secara bertahap yaitu 

asesmen yang dilaksanakan diawal pembelajaran, asesmen yang 

dilaksanakan didalam pembelajaran dan asesmen yang dilaksanakan di 

akhir, dan dari ketiga asesmen tersebut yang dilakukan diawal 

pembelajaran oleh guru adalah asesmen diagnostik. Sebagaimana hal 

tersebut sejalan dengan hasil wawancara bersama Ibu Parida Khairani, 

selaku guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan, yang mengatakan: 

“Pelaksanaan asesmen diagnostik saya melaksanakan persiapan 

emm melaksanakan pelaksanaan dan tindak lanjut siswa”.
20

 

 

Didukung juga berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ali 

Rambe Hasahatan selaku guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMK 

Negeri 2 Padangsidimpuan, yang mengatakan: 

“Pelaksanaan asesmen diagnostik untuk anak itu melakukan 

kadang-kadang dibuat dengan lembar LKPD”.
21

 

 

Didukung juga berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Farida 

Hanum Harahap selaku guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMK 

Negeri 2 Padangsidimpuan, yang mengatakan: 

“Diagnostik ini adalah asesmen di awal semester itulah kalau 

menurut pemahaman saya”.
22

 

 

                                                                   
20

 Parida Hairani, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara (Padangsidimpuan, 12 

September  2024, Pukul 09.43 WIB). 
21

 Ali Rambe Hasahatan, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara (Padangsidimpuan, 

12 September  2024, Pukul 12.07 WIB). 
22

 Farida Hanum, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara (Padangsidimpuan, 10 

Oktober 2024, Pukul 14.17 WIB). 
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Setelah melakukan asesmen di awal pembelajaran atau asesmen 

diagnostik, selanjutnya guru akan melaksanakan asesmen formatif yang 

dilaksanakan dalam pembelajaran. Sebagaimana hal tersebut sejalan 

dengan hasil wawancara bersama Ibu Parida Khairani, selaku guru 

Pendidikan Agama Islam kelas X SMK Negeri 2 Padangsidimpuan, yang 

mengatakan: 

“Asesmen formatif yaitu melakukan penilaian mengamati dan 

memperbaiki proses pembelajaran, mengamati siswa gitu, kita 

memberikan eem apa namanya kita memberikan emm sebuah 

gambar contohnya kita suruh siswa mengamati dan terhadap 

gambar tersebut bagaimana pendapat mereka begitu. Ya makanya 

tadi sesuai dengan pembelajaran PBL”.
23

 

 

Didukung juga berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ali 

Rambe Hasahatan selaku guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMK 

Negeri 2 Padangsidimpuan, yang mengatakan: 

“Kalau formatif biasanya kita mengerjakan melaksanakan ujian 

setelah selesai satu bab diujikan langsung baik secara tertulis dan 

nontulis sesuai dengan judul dan babnya”.
24

 

Didukung juga berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Farida 

Hanum Harahap selaku guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMK 

Negeri 2 Padangsidimpuan, yang mengatakan: 

“Ya kalau formatif itu setiap kita pembelajaran kita lakukan 

penilaian tadi”.
25

 

 

Berdasarkan hasil observasi dalam kelas di SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan pada tanggal 12 September 2024, hari Kamis, pukul 

                                                                   
23

 Parida Hairani, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara (Padangsidimpuan, 12 

September  2024, Pukul 09.47 WIB). 
24

 Ali Rambe Hasahatan, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara (Padangsidimpuan, 

12 September  2024, Pukul 12.11 WIB). 
25

 Farida Hanum, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara (Padangsidimpuan, 10 

Oktober 2024, Pukul 14.21 WIB). 
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11.00 di kelas X pada mata pelajaran PAI dengan materi Syu‟abul Iman 

(cabang-cabang iman) pada pertemuan ke-1 menunjukkan bahwa guru 

lebih banyak menerapkan asesmen formatif lebih cepat dilakukan untuk 

mengetahui sebatas mana kemampuan siswa dalam memahami sebuah 

materi yang diberikan oleh guru pada saat pembelajaran berlangsung". 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di dalam kelas tersebut, 

Kegiatan pembelajaran dibuka seperti pembelajaran biasa dengan diawali 

mempersiapkan kondisi peserta didik terlebih dahulu, kemudian 

mengulas materi sebelumnya. Setelah itu guru memaparkan materi yang 

akan dipelajari hari ini. Ketika satu materi atau satu bab sudah dipelajari, 

guru memberikan latihan soal untuk menegetahui pemahaman peserta 

didik dalam materi tersebut.
26

 

Kemudian setelah guru melakukan asesmen diagnostik dan 

asesmen formatif tahap terakhir ialah guru melakukan asesmen akhir atau 

asesmen sumatif. Sebagaimana hal tersebut sejalan dengan hasil 

wawancara bersama Ibu Parida Khairani, selaku guru Pendidikan Agama 

Islam kelas X SMK Negeri 2 Padangsidimpuan, yang mengatakan: 

“Yaitu dapat dilakukan dengan ujian tulisan ujian tulis, ujian lisan, 

proyek, fortopolio atau kegiatan lainnya. Iya”.
27

 

 

                                                                   
26

Observasi Tentang Pelaksanaan Asesmen dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

pada Pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan, tanggal 12 September 2024, Pukul 

11.00.  
27

 Parida Hairani, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara (Padangsidimpuan, 12 

September  2024, Pukul 09.49 WIB). 
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Didukung juga berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ali 

Rambe Hasahatan selaku guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMK 

Negeri 2 Padangsidimpuan, yang mengatakan: 

“Kalau asesmen sumatif itu dikelola di sekolah per semester itu 

dilaksanakan sekali 6 bulan diakhir dan dilaksanakan secara 

kolektif satu sekolah”.
28

 

 

Didukung juga berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Farida 

Hanum Harahap selaku guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMK 

Negeri 2 Padangsidimpuan, yang mengatakan: 

“Yang dikatakan sumatif itu ada namanya apa namanya itu emm 

mid semester haa ya”.
29

 

 

Kemudian setelah guru melaksanakan ketiga asesmen tersebut, 

selanjutnya guru akan melakukan pengolahan dan peraporan asesmen 

pembalajaran. Pengolahan hasil asesmen adalah untuk mengevaluasi 

pencapaian belajar peserta didik dalam kurun waktu semester tersebut 

yang akan disajikan pada laporan kemajuan belajar. Pada tahap 

pengelolahan asesmen guru melakukan penilaian terhadap hasil jawaban 

peserta didik sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Sebagaimana hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara bersama Ibu 

Parida Khairani, selaku guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMK 

Negeri 2 Padangsidimpuan, yang mengatakan: 

“Ada beberapa langkah untuk melakukan asesmen pembelajaran 

yaitu yang pertama mengolah data penilaian yang telah dilakukan 

dan selanjutnya menampilkan hasil penilaian peserta didik, dan 

                                                                   
28

 Ali Rambe Hasahatan, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara (Padangsidimpuan, 

12 September  2024, Pukul 12.14 WIB). 
29

 Farida Hanum, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara (Padangsidimpuan, 10 

Oktober 2024, Pukul 14.24 WIB). 
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selanjutnya menyusun laporan kemajuan belajar peserta didik dan 

menyajikan informasi pencapaian hasil belajar peserta didik”.
30

 

 

Didukung juga berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ali 

Rambe Hasahatan selaku guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMK 

Negeri 2 Padangsidimpuan, yang mengatakan: 

“Pengolahan asesmen pembelajaran untuk itu kita menggunakan 

rapor yang secara online, rapot yang menggunakan secara online 

kita mengisi penilaian itu di E-learning”.
31

 

 

Didukung juga berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Farida 

Hanum Harahap selaku guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMK 

Negeri 2 Padangsidimpuan, yang mengatakan: 

“Ada namanya apa namanya emm rubrik penilaian ha kita 

melakukan itu”.
32

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa pada penyusunan asesmen pembelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka tersebut guru terlebih dahulu melaksanakan ketiga 

asesmen tersebut. Pertama yaitu melaksanakan asesmen diagnostik yang 

mana asesmen ini dilakukan diawal pembelajaran. Kedua yaitu asesmen 

formatif yaitu asesmen yang dilakukan didalam pembelajaran tersebut. 

Ketiga yaitu asesmen sumatif yaitu asesmen yang dilakukan pada saat 

selesai lingkup akhir atau fase akhir. Kemudian setelah guru melakukan 

ketiga asesmen tersebut, selanjutnya guru akan melakukan pengolahan 

                                                                   
30

 Parida Hairani, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara (Padangsidimpuan, 12 

September  2024, Pukul 09.51 WIB). 
31

 Ali Rambe Hasahatan, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara (Padangsidimpuan, 

12 September  2024, Pukul 12.17 WIB). 
32

 Farida Hanum, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara (Padangsidimpuan, 10 

Oktober 2024, Pukul 14.27 WIB). 
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atau peraporan hasil belajar siswa untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

siswa selama pembelajaran tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara yang disesuaikan dengan hasil 

analisis dokumen asesmen, tidak sesuai. Hal ini dapat dilihat pada 

lampiran 5. Pada pelaksanaan asesmen, guru PAI melaksakan ketiga 

asesmen dalam Kurikulum Merdeka, yaitu asesmen diagnostik, asesmen 

formatif dan asesmen sumatif, namun pada dokumen asesmen guru tidak 

melampirkan asesmen diagnostik dan asesmen sumatif melainkan hanya 

melampirkan asesmen formatif saja. 

Sebagaimana hasil analisis pada masing-masing komponen 

asesmen, dapat diketahui bahwa pada komponen asesmen, pengayaan, 

remedial dan refleksi guru dan peserta didik sudah sesuai dan sudah 

tercantum di dalam dokumen asesmen pembelajaran, meskipun masih 

terdapat kekurangan dalam komponen tersebut yaitu tidak terdapat 

asesmen diagnostik dan asesmen sumatif, melainkan hanya terdapat 

asesmen formatifnya saja. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini ingin mengungkapkan tentang penyusunan modul ajar 

dan penyusunan asesmen pembelajaran dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 

2 Padangsidimpuan, sebagaimana rumusan masalah yang terdapat pada 

bab 1 yaitu: 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidik menyusun modul 

ajar dengan memodifikasi modul ajar yang sudah disediakan pemerintah 

di Platform Merdeka Mengajar dan disesuaikan dengan lingkungan 

sekolah. Modul ajar adalah sejumlah alat atau sarana media, metode, 

petunjuk, dan pedoman yang dirancang secara sistematis dan menarik. 

Modul ajar merupakan implementasi dari alur tujuan pembelajaran yang 

dikembangkan dari capaian pembelajaran. Modul ajar disusun dengan 

fase atau tahap perkembangan peserta didik, mempertimbangkan apa 

yang akan dipelajari dengan tujuan pembelajaran dan berbasis jangka 

panjang. Pendidik juga perlu memahami konsep mengenai modul ajar 

agar proses pembelajaran lebih menarik. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam 

pembelajaran pendidik sangat membutuhkan perangkat ajar karena 

perangkat ajar ini berperan sebagai petunjuk sekaligus pedoman pendidik 

untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pendidik akan mengalami 

kesulitan dalam meningkatkan efektivitas pembelajarannya jika tanpa 

disertai modul ajar yang lengkap. Begitu pula bagi peserta didik, tanpa 

adanya modul ajar peserta didik akan mengalami kesulitan dalam 

belajarnya. Hal tersebut diperparah lagi jika pendidik dalam menjelaskan 

materi pembelajarannya cepat dan kurang jelas. Oleh karena itu modul 

ajar merupakan hal yang sangat penting untuk dikembangkan sebagai 

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Modul ajar pada dasarnya 
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memiliki beberapa peran baik bagi pendidik, peserta didik, dan pada 

kegitan pembelajaran. 

Kemudian terkait asesmen pembelajaran hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru PAI di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan sudah 

menggunakan asesmen dalam kegiatan pembelajaran untuk mengukur 

keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran. Kurikulum Merdeka 

adalah kebijakan pendidikan yang berfokus pada fleksibilitas dan 

pembelajaran berpusat pada siswa. Dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI), pelaksanaan kurikulum ini berfokus pada 

pembentukan karakter dan pemahaman yang mendalam tentang agama 

serta kemampuan peserta didik untuk memanfaatkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Tujuan dari penyusunan asesmen dalam Kurikulum Merdeka 

adalah untuk mengevaluasi tidak hanya apa yang dipelajari siswa, tetapi 

juga keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang terkandung dalam 

pembelajaran agama Islam. 

Implementasi asesmen dalam Kurikulum Merdeka pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam menunjukkan bahwa asesmen harus 

bersifat lebih dinamis dan menyeluruh. Hal ini sejalan dengan filosofi 

Kurikulum Merdeka yang tidak hanya menilai aspek akademik, tetapi 

juga sikap dan keterampilan siswa. Penyusunan asesmen yang 

menggabungkan penilaian terhadap pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai capaian 

siswa. 
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Namun, tantangan yang dihadapi dalam penyusunan asesmen 

berbasis kompetensi ini tidak bisa diabaikan. Diperlukan pelatihan yang 

lebih intensif bagi guru agar mereka lebih siap dalam merancang asesmen 

yang tidak hanya valid dan reliabel, tetapi juga dapat mengukur berbagai 

dimensi perkembangan siswa. Di samping itu, dukungan fasilitas dan 

waktu yang memadai juga menjadi faktor penentu keberhasilan 

implementasi asesmen yang efektif. 

Dalam hasil penelitian ini pendidik memiliki peranan yang sangat 

penting sebagai tujuan agar peserta didik mampu memahami materi yang 

akan dipelajari nantinya. Sehingga pada kegiatan belajar sebelumnya, 

pendidik telah mempelajari asesmen baik formatif, sumatif, bentuk tes, 

dan juga umpan balik. 

Hal ini juga menguatkan kembali pada hasil penelitian terdahulu 

yang mengatakan bahwa guru PAI melaksanakan Kurikulum Merdeka 

dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan mengevaluasi 

pembelajaran di kelas menggunakan tes formatif, sumatif, dan gabungan 

untuk menentukan hasil akhir keberhasilan siswa. Sebagaimana penelitian 

relevan dari Hiyal Hamdi 2023 dengan judul Implementasi Kurikulum 

Merdeka pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 8 

Padang. Oleh karena itu, guru perlu memiliki pemahaman dan 

pendalaman yang lebih baik terhadap Kurikulum Merdeka mulai dari 

tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi berdasarkan karakteristik 

siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Implementasi Kurikulum 

Merdeka pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penyusunan modul ajar guru PAI di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan 

dilakukan dengan memodifikasi modul yang disediakan pemerintah di 

Platform Merdeka Mengajar dan disesuaikan dengan keadaan sekolah. 

Akan tetapi dalam penerapannya, ada ketidaksesuaian antara isi modul 

dan praktik di lapangan. Seperti metode yang terdapat didalam modul 

ajar menggunakan metode inquiry learning, guru justru menerapkan 

metode ceramah yang berbeda dari yang tercantum dalam modul ajar 

tersebut. 

2. Penyusunan asesmen pembelajaran oleh guru PAI di SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan dimulai dengan melaksanakan tiga jenis asesmen: 

diagnostik, formatif, dan sumatif. Setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran dan asesmen, guru melaksanakan pengolahan dan 

penyusunan laporan hasil pencapaian belajar peserta didik. Meskipun 

ketiga asesmen tersebut dilaksanakan dalam praktik pembelajaran, 

dokumen asesmen yang disusun hanya mencantumkan asesmen formatif, 

sementara asesmen diagnostik dan sumatif tidak dilampirkan. Hal ini 



77 
 

 
 

menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara pelaksanaan asesmen di 

lapangan dan dokumen asesmen yang ada. 

B. Saran 

Dalam peningkatan mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di 

SMK Negeri 2 Padangsidimpuan, maka peneliti membuat saran sebagai 

berikut:  

1. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat terus membimbing dan 

memberikan arahan kepada tenaga pendidik tentang implementasi 

Kurikulum Merdeka, serta terus meningkatkan kualitas pembelajaran 

disekolah seperti sarana prasarana untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka 

2. Guru 

Meningkatkan lagi pemahaman tentang Kurikulum Merdeka 

dengan mengikuti pelatihan seperti seminar atau mempelajari buku-buku 

tentang implementasi Kurikulum Merdeka. Serta  meningkatkan 

kreativitas guru dalam mengembangkan proses pembelajaran Kurikulum 

Merdeka.
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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

Pedoman Observasi 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman observasi 

yang disusun dengan tujuan untuk mempermudah peneliti saat melakukan 

penelitian. Pedoman observasi mengenai “Implelmelntasi Ku lrikullulm Me lrdelka 

Pada Mata Pellajaran Pelndidikan Agama Islam di SMK Ne lge lri 2 

Padangsidimpu lan”, Delngan ini pelne lliti melmbulat peldoman obselrvasi se lbagai 

be lrikult :  

No Aspe lk yang diamati Indikator 

1.  Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dengan pedoman modul ajar 

dalam Kurikulum Merdeka. 

1) Pembelajaran berdiferensiasi 

- Materi apa yang diajarkan oleh 

guru PAI 

- Sumber apa yang digunakan 

oleh guru PAI 

- Media apa yang digunakan oleh 

guru PAI 

2) Asesmen dalam pembelajaran PAI 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman 

wawancara yang disusun dengan tujuan untuk mempermudah peneliti saat 

melakukan penelitian. Pedoman wawancara mengenai "Implementasi Kurikulum 

Merdeka Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan", yaitu sebagai berikut: 

A. Gambaran umum objek penelitian 

a. Untuk Kepala Sekolah 

1. Bagaimana sejarah berdirinya SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan? 

2. Apa saja visi dan misi SMK Negeri 2 Padangsidimpuan? 

3. Aja saja langkah yang dilakukan untuk mencapai visi dan misi 

tersebut? 

4. Bagaimana status kelembagaan SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan? 

5. Apa yang menjadi keunggulan SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan? 

6. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan? 

 



 
 

 
 

B. Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan 

a. Untuk Kepala Sekolah 

1. Kapan se lkolah SMK Ne lge lri 2 Padangsidimpu lan melnjadi salah 

satu se lkolah yang menerapkan Kurikulum Merdeka? 

2. Apakah ada pe llatihan dari pelmelrintah se lbagai se lkolah 

pe lngge lrak di SMK Ne lge lri 2 Padangsidimpu lan? 

3. Bagaimana pelaksanaan pelatihan tersebut untuk guru-guru di 

SMK Negeri 2 Padangsidimpuan? 

4. Apakah se lmula gulrul pe lndidikan agama islam di SMK Ne lge lri 2 

Padangsidimpulan melngikulti pe llatihan telrse lbult? 

5. Menurut bapak/ ibu bagaimana pengetahuan guru terutama 

guru PAI tentang Kurikulum Merdeka ini? 

6. Bagaimana kerjasama sekolah dengan sekolah lain terkait 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka? 

7. Apakah sarana dan prasarana yang ada su ldah melmadai dalam 

melnulnjang prose ls pe lmbe llajaran PAI te lrultama saat pellaksanaan 

Kulrikullulm Me lrde lka? 

 

b. Untuk Waka Kurikulum 

1. Menurut Bapak/Ibu, Apa saja pelrsiapan gu lrul te lrultama gu lrul 

PAI dalam melnelrapkan pelmbellajaran Kulrikullulm Me lrde lka? 



 
 

 
 

2. Bagaimana pelnelrapan Ku lrikullu lm Me lrde lka di selkolah SMK 

Ne lge lri 2 Padangsidimpu lan terutama dalam mata pelajaran 

pendidikan Agama Islam? 

3. Apakah pe llaksanaan kulrikullulm melrdelka di selkolah ini suldah 

stabil? 

4. Menurut bapak/ ibu bagaimana pengetahuan guru terutama 

guru PAI tentang Kurikulum Merdeka ini? 

5. Bagaimana kerjasama sekolah dengan sekolah lain terkait 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka? 

6. Apakah sarana dan prasarana yang ada su ldah melmadai dalam 

melnulnjang prose ls pe lmbe llajaran PAI te lrultama saat pellaksanaan 

Kulrikullulm Me lrde lka?  

7. Bagaiman tanggapan bapak tentang kurikulum merdeka ini? 

 

c. Untuk Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Bagaimana persiapan Bapak/Ibu dalam pe llaksanaan Kulrikullulm 

Me lrde lka pada mata pellajaran? 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam penyusunan modul ajar 

tersebut? 

3. Apakah sarana dan prasarana yang ada su ldah melmadai dalam 

melnulnjang prose ls pe lmbe llajaran PAI te lrultama saat pellaksanaan 

Kulrikullulm Me lrde lka?  



 
 

 

4. Bagaimana meltodel dan stratelgi yang digulnakan sellama 

pe lmbellajaran belrlangsulng? Apakah e lfe lktif? 

5. Apakah te lrdapat arahan-arahan telrtelntul te lrhadap implelmelntasi 

Kulrikullulm Me lrde lka telrse lbult? 

6. Bagaimana belntulk pe lnilaian pelmbellajaran PAI? 

7. Menurut Bapak/Ibu, asesmen pembelajaran dalam mata 

pelajaran PAI itu seperti apa? 

8. Bagaimana pelaksanaan asesmen formatif? 

9. Bagaimana pelaksanaan aasesmen sumatif? 

10. Bagaimana pelaksanaan asesmen diagnostik? 

11. Bagaimana pengolahan dan peraporan asesmen pembelajaran? 

12. Apakah ku lrikullulm melrde lka ini suldah se lsulai u lntulk mata 

pe llajaran Pelndidikan Agama Islam? 

13. Me lnulrult Bapak/Ibu apakah prosels pe lmbellajaran delngan 

Kulrikullulm Me lrde lka suldah elfe lktif? 

 

d. Untuk Peserta Didik 

1. Bagaimana menurut pendapat anda tentang Kurikulum 

Merdeka ini? 

2. Apa perbedaan utama yang anda rasakan antara Kurikulum 

Merdeka dan kurikulum sebelumnya? 

3. Bagaimana Kurikulum Merdeka mempengaruhi cara anda 

belajar dan berinteraksi di kelas? 



 
 

 
 

4. Apakah ada aspek tertentu dari Kurikulum Merdeka yang 

menurut anda menantang atau memerlukan penyesuaian? 

5. Apakah menurut anda proses  pembelajaran de lngan Ku lrikullulm 

Me lrde lka suldah elfelktif? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

HASIL WAWANCARA 

Tabel Wawancara Bersama Kepala Sekolah SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan Tentang Gambaran Umum Objek Penelitian 

Nama Kepala 

Sekolah 

Pertanyaan Jawaban 

Zendro 

Hasibuan, 

S.Pd 

1. Bagaimana sejarah 

berdirinya SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan? 

Sebenarnya sejarah berdirinya 

SMK Negeri 2 Padangsidimpuan 

ini sekitar tahun 1950-an ya, 

dengan adanya kekcd pendidikan 

tehnik atau orang-orang dibidang 

teknologi  maka pada saat itu 

dibangun pemerintahlah SMK ini 

yang dulunya menjadi sekolah 

tehnik  ya, yang apanya dia setara 

dengan sekolah menengah 

pertama sekarang. Jadi dia 

didirikanlah sekolah-sekolah 

tehnik yang khusu mempelajari 

teknologi-teknologi bagian 

pertukangan, dan lain sebagainya. 

Jadi setelah tahun 1977 



 
 

 
 

didirikanlah menjadi sekolah 

teknologi menengah. 

2. Apa saja visi dan misin 

Smk Negeri 2 

Padangsidimpuan? 

Ya pertama kalau visi, pertama 

menjadikan siswa-siswi kita 

menjadi siswa yang beriman dan 

bertakwa serta mampu 

berteknologi diluar sana, itu aja 

ya. 

3. Apa saja langkah yang 

dilakukan untuk 

mencapai visi dan misi 

tersebut? 

Pertama yang kita lakukan 

menelaah, merefleksi kegiatan-

kegiatan setelah visi ini kita 

lakukan apakah visi ini relevan 

dengan kemajuan sekarang.  

4. Bagaimana status 

kelembagaan SMK 

Negeri 2 

Padangsidimpuan? 

Kelembagaannya kan sekolah ini 

Negeri. 

5. Apa yang menjadi 

keunggulan SMK Negeri 

2 Padangsidimpuan? 

Pertama, ya keunggulan dari 

SMK Negeri 2 Padangsidimpuan 

ini ialah salah satu sekolah ya 

boleh dibilang yang mempunyai 

sarana dan prasarana yang 

lengkap dan yang kedua 



 
 

 
 

mempunyai tenaga pendidik yang 

relevan di bidang masning-

masing. Kemudian kita 

mempunyai sara dan prasaran 

yang cukup dan memadai. Yang 

terakhir itu tentu anak-anak kita 

ini memiliki kelebihan ya. 

 6. Bagaimana keadaan 

sarana dan prasarana di 

SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan? 

Keadaan sarana cukup ya bahkan 

boleh dibilang di tabagsel ini 

sarana di SMK 2 ini paling 

lengkap, terdiri dari ruang 

belajar, ruang teori dan ruang-

ruang lain sebagainya itu ada 

semuanya. Prasarana nya saat ini 

ya ini juga cukup bagus, kita 

melihat akses kemari, jaringan 

listrik, jarigan WIFI kan cukup, 

cukup memadai. 

 7. Kapan sekolah SMK 

Negeri 2 

Padangsidimpuan 

menjadi salah satu 

sekolah yang menerapkan 

Yaa sejak tahun pelajaran 

2022/2023. Ya, sudah 2 tahun. 



 
 

 
 

Kurikulum Merdeka? 

 8. Apakah ada pelatihan 

penyusunan modul ajar 

untuk guru-guru sebagai 

sekolah yang menerapkan 

kurikulum merdeka? 

Ada 

 9. Bagaimana pelaksanaan 

pelatihan penyusunan 

modul ajar tersebut untuk 

guru-guru di SMK Negeri 

2 Padangsidimpuan? 

Kita sudah melakukan workshop 

untuk guru di SMK negeri 2 psp, 

dengan mengundang narasumber 

dari balai besar, ya yang 

dilaksanakan selama 3 hari 

berturut-turut. 

 10. Apakah semua guru 

pendidikan agama islam 

di SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan 

mengikuti pekatihan 

tersebut? 

Ya kita waktu melaksanakan itu 

melibatkan semua guru bukan 

hanya guru PAI, semua guru ya. 

 11. Menurut bapak 

bagaimana pengetahuan 

guru terutama guru PAI 

tentang Kurikulum 

Merdeka ini? 

Saya lihat berdasarkan apa yang 

saya instruksikan kenapa mereka 

untuk mempedomani atau 

memahami kurikulum merdeka 

ini sampai saat ini sangat baik. 



 
 

 
 

 12. Bagaimana  kerjasama 

sekolah dengan sekolah 

lain terkait dalam 

implementasi Kurikulum 

Merdeka? 

Saya lihat mungkin baru² ini viral 

kan terjadi perkelahian antara, 

kita sebenarnya sering 

mengadakan apa namanya 

pertemuan antara baik kepada 

sekolah dengan kepala sekolah, 

guru agama dengan guru agama 

di sekolah lain untuk 

membicarakan tentang kurikulum 

merdeka ini 

 13. Apakah sarana prasarana 

yang ada sudah memadai 

dalam menunjang proses 

pembelajaran PAI 

terutama saat 

pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka? 

Saya rasa kalau untuk memadai 

nya ya saya rasa untuk sementara 

ini cukup, cuma kadang kita 

bagaimana mengoptimalkan apa 

namanya sarana prasarana, karna 

menurut saya pemanfaatan sarana 

prasarana dikatakan dia memadai 

apabila sudah optimal digunakan, 

jadi kita tergantung orang yang 

melakukan. 

 

 

 



 
 

 
 

Waka Kurikulum SMK Negeri 2 Padangsidimpuan 

Nama Waka 

Kurikulum 

Pertanyaan Jawaban 

Henra Putra 

Nainggolan 

1. Menurut Bapak/Ibu, Apa 

saja persiapan guru 

terutama guru PAI dalam 

menerapkan pembelajaran 

Kurikulum Merdeka? 

Yang pertama menyusun 

perangkat nya dulu, mulai dari 

emm apa namanya modul ya 

mulai dari modul, baru mulai 

dari kalender pendidikan hah 

dipersiapkan dulu perangkat 

perangkat nya itu, dan 

bagaimana metode nya apa 

tujuannya, hah dibuatlah 

tujuannya ya apa yang mau 

dicapai. 

2. Bagaimana penerapan 

Kurikulum Merdeka di 

sekolah SMK Negen 2 

Padangsidimpuan 

terutama dalam mata 

pelajaran pendidikan 

Agama Islam? 

Baik ya karna memang langsung 

praktek ya istilahnya kayak 

tahun kemaren saya observasi 

saah satu guru agama itu cara 

mengkafani jenazah langsung di 

praktekkan di dalam kelas, hah 

itu jadi anak² nanti atau peserta 

didik nanti sudah bisa 

bagaimana cara mengkafani 



 
 

 
 

apabila jenazah, gitu ya. 

3. Apakah pelaksanaan 

kurikulum merdeka di 

sekolah ımı sudah stabil? 

Ukuran stabil ini kita ga tau, 

cuma kita sudah masuk tahun 

kedua untuk kurikulum 

merdeka, hah kalau stabil nya 

kita ga tau sampai kayak mana 

yang dikatakan dengan stabil 

cuma sudah berjalan dia cuma 

kita perlu penyempurnaan di 

berbagai hal. 

4. Menurut bapak ibu 

bagaimana pengetahuan 

guru terutama guru PAI 

tang Kurikulum Merdeka 

ini? 

Ooh sangat bagus kalau untuk 

guru, karena terbukti guru kita 

sudah profesional semua ya 

sudah sertifikasi, sudah sering 

istilahnya mengikuti pelatihan 

pelatihan baik di sekolah 

maupun di luar sekolah, itu dia 

termasuk sebagai ketua PAI ya 

sekota Padangsidimpuan ya itu 

kita yang diambil ditingkat 

SMA dan SMK. 

5. Bagaimana kerjasama 

sekolah dengan sekolah 

Kerjasama kita dengan sekolah 

yang lain karena kita kebetulan 



 
 

 
 

lain terkait dalam 

implementasi Kurikulum 

Merdeka? 

SMK pusat keunggulan ya jadi 

sekolah yang di sekitar kita 

bertanya sama kita bagaimana 

cara mengakomodir jam pada 

mata pelajaran itu imbaskan ke 

sekolah-sekolah terdekat. Jadi 

kerjasama nya ya kita ada yang 

ga paham ya kita ajari ya itu dia. 

6. Apakah sarana dan 

prasarana yang ada sudah 

memadai dalam 

menunjang proses 

pembelajaran PAl 

terutama saat pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka? 

Kalau untuk sekarang saya lihat 

itu sudah dikatakan sampai 80% 

ya sampai 80%, karena memang 

orang itu sudah melaksanakan 

berbagai aspek dan sudah 

membuat hari² besar 

keagamaan, terakhir itu kegiatan 

maulid nabi kayaknya. 

 7. Bagaimana tanggapan 

bapak tentang kurikulum 

merdeka ini? 

Kurikulum merdeka ini berbasis 

dia karna pusatnya pada peserta 

didik ya jadi guru hanya sekedar 

mengarahkan jadi kuncinya di 

peserta didik, nah jadi di 

kurikulum merdeka ini sangat 

bagus ya cuma kita perlu belajar 



 
 

 
 

menggali kembali hal-hal yang 

baru, mungkin itu aja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 2 Padangsidimpuan 

Nama Guru 

PAI 

Pertanyaan Jawaban 

Dra. Paridah 

Hairani 

1. Bagaimana persiapan 

bapak/ibu dalam 

pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka? 

Ya persiapan saya dalam 

melaksanakan kurikulum 

merdeka pada mata pelajaran 

Pai yaitu merancang modul 

sesuai dengan materi yang mau 

saya ajarkan. 

2. Bagaimana cara bapak/ibu 

dalam penyusunan modul 

ajar tersebut? 

Dengan menyusun modul saya 

mempunyai referensi dari PMM 

yaitu merdeka mengajar, saya 

mengambil dari PMM dan saya 

amati, tiru dan saya modifikasi 

sesuai dengan pembelajaran 

yang saya ajarkan di kelas. 

3. Apakah sarana dan 

prasarana yang ada sudah 

memadai dalam menunjang 

proses pembelajaran PAI 

terutama saat pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka?  

Alhamdulillah saya terapkan 

dan yang saya sudah laksanakan 

emm saya rasa sudah, 

Alhamdulillah sudah. 

4. Bagaimana metode dan Metode yang saya gunakan 



 
 

 
 

strategi yang digunakan 

selama pembelajaran 

berlangsung? Apakah 

efektif? 

yaitu PBl, apakah sudah efektif? 

Terkadang efektif terkadang ya 

sesuai dengan minat dan bakat 

siswa, terkadang kita tidak tahu 

bagaimana minat peserta didik. 

5. Apakah terdepat arahan-

arahan tertentu terhadap 

implementasi Kurikulum 

Merdeka tersebut? 

Pasti ada ya dari kurikulum atau 

dari apa namanya pengawas 

kurikulum ya pasti ada untuk 

menunjang kesuksesan dalam 

menerapkan kurikulum merdeka 

itu pasti ada, kami sebagai guru 

diwajibkan menyelesaikan 

modul karna ketika kita mau 

mengajar kita harus 

menyelesaikan atau merancang 

modul ajar yang mau kita 

ajarkan. 

6. Bagaimana bentuk 

penilaian pembelajaran 

PAI? 

Penilaian pembelajaran Pai yang 

kami gunakan adalah penilaian 

autentik, penilaian autentik ini 

ada 3 yaitu penilaian afektif, 

kognitif dan psikomotorik, itu 

yang kami terapkan dalam 



 
 

 
 

pembelajaran PAI. 

 7. Menurut bapak/ibu, 

asesmen pembelajaran 

dalam mata pelajaran PAI 

itu seperti apa? 

Yaitu proses pengumpulan dan 

pengolahan informasi untuk 

mengetahui kebutuhan belajar 

dan perkembangan dan 

pencapaian hasil belajar peserta 

didik. 

 8. Bagaimana pelaksanaan 

asesmen diagnostik? 

Ada 3 asesmen, asesmen 

diagnostik, asesmen sumatif dan 

asesmen formatif, asesmen 

formatif ya baru asesmen 

sumatif. Pelaksanaan asesmen 

diagnostik saya melaksanakan 

persiapan emm melaksanakan 

pelaksanaan dan tindak lanjut 

siswa. 

 9. Bagaimana pelaksanaan 

asesmen formatif? 

Asesmen formatif yaitu 

melakukan penilaian mengamati 

dan memperbaiki proses 

pembelajaran, mengamati siswa 

gitu, kita memberikan eem apa 

namanya kita memberikan emm 

sebuah gambar contohnya kita 



 
 

 
 

suruh siswa mengamati dan 

terhadap gambar tersebut 

bagaimana pendapat mereka 

begitu. Ya makanya tadi sesuai 

dengan pembelajaran PBL. 

 10. Bagaimana pelaksanaan 

asesmen sumatif? 

Yaitu dapat dilakukan dengan 

ujian tulisan ujian tulis, ujian 

lisan, proyek, fortopolio atau 

kegiatan lainnya. Iya. 

 11. Bagaiman pengolahan dan 

peraporan asesmen 

pembelajaran? 

Ada beberapa langkah untuk 

melakukan asesmen 

pembelajaran yaitu yang 

pertama mengolah data 

penilaian yang telah dilakukan 

dan selanjutnya menampilkan 

hasil penilaian peserta didik, 

dan selanjutnya menyusun 

laporan kemajuan belajar 

peserta didik dan menyajikan 

informasi pencapaian hasil 

belajar peserta didik. 

 12. Apakah Kurikulum 

Merdeka ini sudah sesuai 

13. Menurut saya sangat sesuai 

ya karena dalam kurikulum 



 
 

 
 

untuk mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

merdeka emm di kurikulum 

merdeka menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi, 

kita tahu siswa itu setiap 

individu pasti berbeda beda 

minat dan bakatnya masing-

masing, menurut saya sudah 

sesuai karna di kurikulum 

merdeka ini mereka menemukan 

bakatnya masing-masing. 

 13. Menurut bapak/ibu apakah 

proses pembelajaran dengan 

Kurikulum Merdeka sudah 

efektif? 

Alhamdulillah sudah. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 2 Padangsidimpuan 

Nama Guru 

PAI 

Pertanyaan Jawaban 

Ali Rambe 

Hasahatan 

1. Bagaimana persiapan 

bapak/ibu dalam 

pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka? 

Persiapan untuk kurikulum 

merdeka yang pertama diawal itu 

kita mempersiapkan modul ajar, 

dimana modul ajar itu untuk 

bahan kita mengajar di kelas, 

kemudian yang kedua 

mengaplikasikannya di kelas dan 

melangsungkan kegiatan-kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum yang berlangsung. 

2. Bagaimana cara bapak/ibu 

dalam penyusunan modul 

ajar tersebut? 

Penyusunan modul ajar itu untuk 

tahap awal itu mengambil dari 

PMM kemudian di ATM atau 

diambil, diedit kemudian 

dimodifikasi. 

3. Apakah sarana dan 

prasarana yang ada sudah 

memadai dalam 

menunjang proses 

pembelajaran PAI 

Kalau sarana prasarana secara 

jujur ya masih kurang, kenapa 

karna setiap diperbuat 

diperbaharui sarana prasarana di 

sekolah ini selalu di rusak oleh 



 
 

 
 

terutama saat pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka?  

anak sehingga menyebabkan 

kurang karna memang keadaan 

nya begitulah namanya anak laki² 

semua. 

4. Bagaimana metode dan 

strategi yang digunakan 

selama pembelajaran 

berlangsung? Apakah 

efektif? 

Metode dan strategi sesuai 

dengan modulnya jika modulnya 

membutuhkan PJBL kita pakai 

PJBL kalau memang perlu diskusi 

kita buat diskusi tapi kadang-

kadang kelas itu tidak ada sarana 

prasarana terpaksa main manual 

saja. Kalau metode dan strategi 

nya sudah efektif apabila kita 

melaksanakan nya sesuai dengan 

yang berlaku pada modul kita. 

5. Apakah terdepat arahan-

arahan tertentu terhadap 

implementasi Kurikulum 

Merdeka tersebut? 

Kalau arahan memang kita 

diarahkan untuk mengikuti dan 

melaksanakan kurikulum 

merdeka yang namanya kita 

seorang guru taatlah pada 

pemimpin atau yang sedang 

berlaku. 

6. Bagaimana bentuk Penilaian pembelajaran disini 



 
 

 
 

penilaian pembelajaran 

PAI? 

yang jelas diawal kita itu punya 

asesmen awal kemudian asesmen 

pertengahan dan asesmen akhir 

yaitu ujian sumatif ataupun ujian 

akhir semester. 

 7. Menurut bapak/ibu, 

asesmen pembelajaran 

dalam mata pelajaran PAI 

itu seperti apa? 

Ya, menggunakan 3 asesmen, 

diagnostik, formatif dan sumatif. 

 8. Bagaimana pelaksanaan 

asesmen diagnostik? 

Pelaksanaan asesmen diagnostik 

untuk anak itu melakukan 

kadang-kadang dibuat dengan 

lembar LKPD. 

 9. Bagaimana pelaksanaan 

asesmen formatif? 

Kalau formatif biasanya kita 

mengerjakan melaksanakan ujian 

setelah selesai satu bab di ujikan 

langsung baik secara tertulis dan 

nontulis sesuai dengan judul dan 

babnya. 

 10. Bagaimana pelaksanaan 

asesmen sumatif? 

Kalau asesmen sumatif itu 

dikelola di sekolah per semester 

itu dilaksanakan sekali 6 bulan 

diakhir dan dilaksanakan secara 



 
 

 
 

kolektif satu sekolah. 

 11. Bagaimana pengolahan 

dan peraporan asesmen 

pembelajaran? 

Pengolahan asesmen 

pembelajaran untuk itu kita 

menggunakan rapor yang secara 

online, rapot yang menggunakan 

secara online kita mengisi 

penilaian itu di E-learning. 

 12. Apakah Kurikulum 

Merdeka ini sudah sesuai 

untuk mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

Kalau dikatakan sesuai ya bisa 

sesuai bisa juga tidak karena 

memang kadang-kadang kalau 

dikatakan kurikulum merdeka 

dari segi anak itu belum mampu, 

masih harus penugasan, belum 

lagi merdeka. 

 13. Menurut bapak/ibu apakah 

proses pembelajaran 

dengan Kurikulum 

Merdeka sudah efektif? 

Pembelajaran kurikulum merdeka 

apabila memang dikerjakan 

secara serius baik guru dan anak 

itu memang sangat baik tapi kalau 

dari segi anaknya belum bisa 

dikatakan berhasil 100%. 

 

 

 



 
 

 
 

Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 2 Padangsidimpuan 

Nama Guru 

PAI 

Pertanyaan Jawaban 

Farida 

Hanum 

1. Bagaimana persiapan 

bapak/ibu dalam 

pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka? 

Sebelum memulai kita 

mempersiapkan modul 

pembelajaran, begitu”. Sebelum 

masuk kelas untuk memulai 

ajaran baru  saya sudah 

menyiapkan modul untuk masuk 

ke kelas 

2. Bagaimana cara bapak/ibu 

dalam penyusunan modul 

ajar tersebut? 

Dalam menyusun modul ajar itu 

kita harus melakukan mgmp ke 

sekolah. 

3. Apakah sarana dan 

prasarana yang ada sudah 

memadai dalam menunjang 

proses pembelajaran PAI 

terutama saat pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka?  

Kalau memadai semuanya ya 

masih belum semuanya tapi 

sudah lumayan ada 

prasarananya kalau dikatakan 

semuanya memadai belum ya. 

4. Bagaiman metode dan 

strategi yang digunakan 

selama pembelajaran 

berlangsung? Apakah 

Kita tidak lepas dari ada 

namanya metode ceramah, kita 

ga lepas dari sana apapun 

ceritanya kita harus 



 
 

 
 

efektif? menyampaikan materi itu harus 

melalui metode ceramah 

walaupun metode itu dikatakan 

sudah lama tapi kita tidak bisa 

hilang dari sana, baru dibantu 

dengan kita sesuaikan dengan 

materi yang kita ajarkan apa 

yang kita ajarkan kita sesuaikan 

dengan materi itu apa 

metodenya, tapi yang lepas 

dengan metode ceramah, tanya 

jawab, diskusi itu selalu kita 

ikutkan disana. Kalau menurut 

saya sudah efektif jugalah kalau 

menurut saya tapi mungkin bisa 

saja diganti dengan metode-

metode yang lainnya ya. 

5. Apakah terdepat arahan-

arahan tertentu terhadap 

implementasi Kurikulum 

Merdeka tersebut? 

Ada, tentu ada baik itu dari 

kepala sekolah ada, kan apalagi 

sekarang kita kan mengikuti 

webinar-webinar melalui online 

banyak metode yang sudah di 

sampaikan disana dan kita juga 



 
 

 
 

sebagai guru harus ikut disana 

ada namanya PMM ya kita 

harus mengikuti itu. 

6. Bagaimana bentuk 

penilaian pembelajaran 

PAI? 

Bentuk penilaian nya yang 

dimaksudkan bentuk penilaian 

nya ini apakah yang dikatakan 

oo essay tes atau tes atau apa 

namanya maksudnya? Oiya 

asesmen iya kita melakukan 

penilaian itu ya asesmen. 

 7. Menurut bapak/ibu, 

asesmen pembelajaran 

dalam mata pelajaran PAI 

itu seperti apa? 

Kalau menurut saya asesmen 

dalam pembelajaran Pai itu 

aktifitas setelah melakukan 

pembelajaran kita harus 

melakukan yang namanya 

asesmen penilaian bisa kita 

melakukanya itu setelah habis 

pembelajaran kita atau dari 

modul itu kita lakukanlah 

penilaian untuk mengukur 

kemampuan anak-anak itu 

apakah bisa menerima pelajaran 

yang kita sampaikan supaya tau 



 
 

 
 

kita sampai dimana kemampuan 

mereka.  

 8. Bagaimana pelaksanaan 

asesmen diagnostik? 

Diagnostik ini adalah asesmen 

di awal semester itulah kalau 

menurut pemahaman saya. 

 9. Bagaimana pelaksanaan 

asesmen formatif? 

Ya kalau formatif itu setiap kita 

pembelajaran kita lakukan 

penilaian tadi. 

 10. Bagaimana pelaksanaan 

asesmen sumatif? 

Yang dikatakan sumatif itu ada 

namanya apa namanya itu emm 

mid semester haa ya. 

 11. Bagaiman pengolahan dan 

peraporan asesmen 

pembelajaran? 

Ada namanya apa namanya 

emm rubrik penilaian ha kita 

melakukan itu. 

 12. Apakah Kurikulum 

Merdeka ini sudah sesuai 

untuk mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

Kalau menurut saya sudah 

sesuai tapi kalau saya lihat 

memang di kurikulum merdeka 

ini contohnya lah saya lihat 

untuk perawatan jenazah itu 

sudah ga ada lagi materinya 

disana jadi baik itu di kelas 10 

11 ehh kelas 12 saya lihat tidak 

ada lagi, seharusnya kan itu 



 
 

 
 

dimasukkan jadi kita ga tau 

dimana lagi itu dibuat. Ga ada 

saya lihat karna saya masuk di 

kelas 10 dan  11 ga ada saya 

lihat lagi itu tapi kalau di kelas 

12 memang belum kami kan 

belum kurikulum merdeka 

untuk kelas 12 ya jadi ga tau 

saya seharusnya kalau di k13 itu 

ada di kelas 11 haa jadi memang 

entah kelas 12 ga tau saya 

karena kami belum masuk 

kesitu. 

 13. Menurut bapak/ibu apakah 

proses pembelajaran dengan 

Kurikulum Merdeka sudah 

efektif? 

Kalau menurut saya kalau 

pembelajaran kurikulum 

merdeka ini memang efektif, ha 

iya sudah efektif tapi mungkin 

kesiapan anak-anaknya yang 

kurang ya entah mereka salah 

pengertian dengan kurikulum 

merdeka ini ga tau, itulah 

menurut saya. 

 



 
 

 
 

Peserta Didik Kelas X (Sepuluh) SMK Negeri 2 Padangsidimpuan 

Nama Siswa Pertanyaan  Jawaban  

Fatimah 1. Bagaimana menurut 

pendapat anda tentang 

Kurikulum Merdeka ini? 

Lebih baik kurikulum 13 buk, 

soalnya lebih simpel kalau 

kurikulum merdeka itu banyak 

kali yang harus diikuti 

aturannya juga Bu. Kayak 

waktu dulu kan Bu kalau 

kurikulum 13 kerja kelompok 

tergantung gurunya gitu, 

sekarang kurikulum merdeka 

harus ada disitu bu harus sesuai 

sama bukunya diskusi diskusi 

gitu mau 4 kali 1 Minggu gitu. 

Sebelumnya tong bu mau 

sebulan atau 2 bulan kemudian 

baru. 

2. Bagaimana Kurikulum 

Merdeka mempengaruhi 

cara anda belajar dan 

berinteraksi di kelas? 

Makin ribetnya kalau menurut 

ku kak soalnya dikit-dikit apa-

apa kayak tinggal kita sendiri 

aja memahami gak kayak dulu 

kalau pake kurikulum 13 

gurunya menjelaskan lagi kalau 



 
 

 
 

ini enggak langsung mengerti 

sendiri aja pake kelompok 

diskusi gitu jadi terpaksa lah 

dari internet kak kayak mana 

lagi gitu. Jadi harus banyak ke 

internet lah kak kalau guru 

apalah ngikuti materinya. Jadi 

lebih mencari sendiri 

3. Apakah ada aspek tertentu 

dari Kurikulum Merdeka 

yang menurut anda 

menantang atau 

memerlukan penyesuaian? 

Perlu disesuaikan. Soalnya 

kalau kayak ga semua orang 

bisa kak belajarnya kayak gitu 

4. Apakah menurut anda 

proses pembelajaran dengan 

Kurikulum Merdeka sudah 

efektif 

Kalau efektif nya kak efektif 

nya cuma tong kurang memadai 

lah dah kayak semua orang kan 

ga bisa gitu, ada yang kayak 

dari pesantren kan kak juga 

belum kayak sekolah agama 

lain, model juga belum lagi 

kayak masih tradisional nya 

orang itu masih ngikuti yang 

lama, kurikulum merdeka kan 



 
 

 
 

masih baru kak belum semuanya 

bisa menerima nya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

Modul Ajar Referensi dari PMM (Platform Merdeka Mengajar) 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

Modul Ajar Guru PAI SMK Negeri 2 Padangsidimpuan 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 

Dokumentasi 

Wawancara bersama Kepala Sekolah SMK Negeri 2 Padangsidimpuan 

Bapak Zendro Hasibuan, S.Pd. 

 

 



 
 

 
 

Wawancara bersama Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan 

Bapak Henra Putra Nainggolan, S.Pd. 

 

 



 
 

 
 

Wawancara bersama Guru PAI SMK Negeri 2 Padangsidimpuan 

Ibu Dra. Paridah Hairani 

 

 



 
 

 
 

Wawancara bersama Guru PAI SMK Negeri 2 Padangsidimpuan 

Bapak Ali Rambe Hasahatan, S.Pd. I. 

 

 



 
 

 
 

Wawancara bersama Guru PAI SMK Negeri 2 Padangsidimpuan 

Ibu Farida Hanum Harahap, S.Pd. I. 

 

 

 



 
 

 
 

Wawancara bersama siswa/siswi kelas X (Sepuluh) SMK Negeri 2 

Padangsidimpuan 

 

 

 



 
 

 
 

Dokumentasi Observasi 

Observasi di kelas X- TITL 1 

 

 

 



 
 

 
 

Observasi di kelas X- TBSM 2 

 

 

 



 
 

 
 

Observasi di kelas X-TAV 1 

 

 

 


